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ABSTRAK 

Tradisi buatak kebayan pada masyarakat Pekon Sukarame Kecamatan  

Belalau Kabupaten Lampung Barat dilakukan setelah akad nikah berlangsung di 

kediaman mempelai perempuan. Kemudian setelah akad nikah selesai 

dilaksanakan, pengantin mempelai laki-laki kembali ke kediamannya terlebih 

dahulu. Kemudian pada hari yang disepakati barulah pengantin mempelai 

perempuan diantarkan ke kediaman pengantin laki-laki.Tradisi buatak kebayan ini 

merupakan tradisi yang sudah dijalankan secara turun temurun oleh masyarakat. 

Permasalahan dalam penelitian ini mengenai bagaimana proses dari tradisi 

adat buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampung saibatin dan bagaimana 

pula tinjauan hukum Islam terhadap tradisi buatak kebayan dalam perkawinan 

adat Lampung saibatin.Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena. Sumber data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data dikumpulkan melalui 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. Metode sampling yang digunakan adalah 

metode peluang untuk menentukan sampel penelitian. Setelah semua data 

terkumpul, data tersebut diproses dan dianalisis secara deskriptif kualitatif, 

kemudian kesimpulan ditarik secara deduktif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh fakta dilapangan bahwa praktek 

tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat lampung saibatin merupakan 

tradisi yang telah diwariskan dari nenek moyang Suku Lampung. Tradisi ini dapat 

terlaksana apabila di sepakati oleh kedua belah pihak yang akan melangsungkan 

perkawinan yakni pihak mempelai laki-laki dan pihak mempelai perempuan.yang 

mana tradisi ini memiliki tujuan  memberikan waktu kepada pihak mempelai laki-

laki untuk mempersiapkan pesta penyambutan keluarga mempelai perempuan 

yang akan datang mengantarkan pengantin mempelai perempuan. selain itu tradisi 

ini juga memiliki maksud pihak keluarga pengantin perempuan akan  

menyerahkan gadisnya yang sudah resmi menjadi istri dari pengantin laki-laki ke 

pihak keluarga mempelai laki-laki yang disaksikan pihak keluarga besar masing-

masing. Tradisi buatak kebayan  dalam perkawinan adat Lampung Saibatin di 

Pekon Sukarame  Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat, tidak 

bertentangan dengan hukum Islam karena sudah termasuk dalam al-ʾuṛf al-Ṣahīh 

(kebiasaan yang dianggap sah). 

 

Kata kunci : Buatak kebayan, Hukum Islam, Lampung 
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MOTTO 

كُمْْۗ اِنْ يَّكُوْنُ وْا فُ قَراَۤءَ يُ غْنِهِمُ ا لِحِيَْْ مِنْ عِبَادكُِمْ وَاِمَاۤىِٕ ُ مِنْ وَانَْكِحُوا الَْْيََمٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ للّّٰ
ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ فَضْلِوْۗ   وَاللّّٰ

 

―Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga 

orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik  

laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 

kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah 

 Mahaluas (pemberian-Nya)lagi Maha  Mengetahui.‖ 

 

( Q.S. An-Nur (24) :32) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam pengertian dan untuk 

menyatakan persepsi dalam mengartikan dan menafsirkan judul, ―Tradisi 

Buatak kebayan dalam perkawinan Adat Lampung Saibatin ditinjau dari 

Hukum Islam. (Studi Kasus di Pekon Sukarame Kecamatan  Belalau 

Kabupaten Lampung Barat ) Maka dalam hal ini perlu dijelaskan apa yang 

di maksud dengan judul tersebut : 

1. Tradisi dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) Adalah sebuah adat 

kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan.
1
 

2. Buatak kebayan adalah sebuah istilah dalam bahasa daerah setempat yang 

terdiri dari dua kata yaitu buatak yang memiliki arti mengantar, sedangkan 

kebayan artinya pengantin. 

3.  Saibatin  memiliki makna  satu batin atau junjungan tunggal. Ini sesuai 

dengan tata sosial Suku Saibatin di mana hanya ada satu raja adat dalam 

setiap generasi kepemimpinan. Hanya garis keturunanlah yang bisa 

mewarisi posisi adat. Oleh karena itu, Suku Saibatin memiliki keunikan 

dalam tata masyarakat dan tradisinya.
2
  

4. Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian dari 

agama Islam.
3
 hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan yang 

berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur‘an dan hadis, serta 

hukum syara‘. 

Dalam penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari skripsi ini 

adalah untuk mempelajari pandangan hukum Islam mengenai tradisi buatak 

kebayan dalam perkawinan adat Lampung Saibatin pada masyarakat 

Lampung di Pekon Sukarame, Kecamatan Belalau , Kabupaten Lampung 

Barat. 

 

 

                                                           
1 Puji Rahayu, Tradisi-Tradisi Islam Nusantara Perspektif Filsafat Dan Ilmu Pengetahuan 

(semarang: Forum Muda Cendikia (Formaci), 2019). 
2 Ahmad Zarkasi, Islam Dan Budaya Lampung (Bandar lampung: Fakultas Ushuluddin IAIN Raden 

Intan Lampung, 2014). 86 
3 Taufiqurrahman Syahuri, Legislasi Hukum Perkawinan Indonesia (jakarta: prenadamedia group, 

2019). 31 



2 
 

 
 

B. Latar belakang Masalah 

Islam memiliki arti sebagai agama yang membawa rahmat dan kebaikan 

bagi seluruh alam, termasuk makhluk hidup seperti hewan, tumbuhan, dan 

manusia. Allah juga menyatakan hal ini dalam ayat 107 Surat Al-Anbiya yang 

berbunyi :  

 ٧٠١وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلَّْ رَحَْْةً للِّْعٰلَمِيَْْ 
“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat 

bagi semesta alam”(Q.S Al-Anbiya [21] :107) 

Islam adalah agama yang meliputi segala dimensi dan memiliki sifat 

yang sempurna. Sebagai agama universal, Islam memiliki sistem yang 

menggabungkan nilai-nilai adat tradisional serta aspek yang tidak berubah 

terkait dengan  agama. Di lain sisi, Islam juga sangat fleksibel dalam 

mengakomodasi kebutuhan hamba-Nya. 

Syariat Islam dibangun atas dasar maslahah yang ditunjukkan kepada 

umat manusia sebagai hambanya, baik yang menyangkut urusan duniawi 

maupun urusan akhiratnya. Islam hanya untuk memberikan kemaslahatan 

kepada seluruh manusia dan menghindarkannya dari kemafsadatan. 

Islam memandang bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang luhur 

dan sakral, dengan tujuan untuk beribadah kepada Allah SWT, menjalankan 

sunah Rasulullah dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan, tanggung jawab, dan 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku.
4
 

Pernikahan merupakan istilah yang diambil dari bahasa arab yang 

berasal dari kata na-ka-ha atau zawaj yang artinya adalah kawin. Nikah 

memiliki makna yang sesungguhnya adalah "menghimpit" atau "berkumpul" 

dalam arti kiasannya adalah bersetubuh. Dalam konteks syari'ah, nikah 

diartikan lebih khusus sebagai akad, yaitu perjanjian untuk mengikatkan pria 

dan wanita dalam perkawinan.
5
  

Menurut Kompilasi Hukum Islam  (KHI) pernikahan yaitu akad yang 

kuat atau miitsaqan ghalizhan untuk menaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah. 
6
 

Menurut Abu Yahya Zakaria al-Anshary, definisi nikah dalam istilah 

syara‟ adalah perjanjian yang memperbolehkan hubungan seksual dengan 

menggunakan lafal nikah atau kata-kata yang memiliki makna serupa. 

Selanjutnya, tujuan dan manfaat perkawinan dalam hukum Islam adalah 

                                                           
4 Wahyu, ―Pernikahan Dalam Islam,‖ Upi.Edu 14, no. 2 (2016): 185–193, 

http://jurnal.upi.edu/file/05Pernikahan Dalam Islam. 
5 Umar dan Aunur, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Gama Media, 2017). 11 
6 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2, pertama. (Jakarta: Akademika pressindo, 

2010).114 
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sebagai tujuan syariat yang diperkenalkan oleh Rasulullah SAW. untuk 

mengatur kehidupan manusia baik di dunia maupun di akhirat. 

Indonesia adalah negara yang terdiri dari banyak suku, bahasa, agama 

dan adat istiadat yang semuanya mencerminkan keragaman bangsa. Setiap 

masyarakat Indonesia umumnya memiliki tradisinya masing-masing, hal ini 

dapat dilihat dengan banyak nya budaya yang menjadi kebanggaan tersendiri 

bagi bangsa Indonesia.  

Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah 

sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan 

suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, 

atau agama yang sama. Aspek paling dasar dari tradisi adalah adanya 

pengetahuan yang diwariskan dari generasi ke generasi baik melalui tulisan 

maupun (seringkali) lisan, karena jika tidak ada hal ini, suatu tradisi bisa 

lenyap. 

Salah satunya adalah penduduk asli Lampung yang berada di ujung 

Selatan Sebelah Barat Pulau Sumatera, terdiri dua masyarakat adat yaitu 

Pepadun dan Saibatin. Lampung Pepadun lebih dikenal sebagai kelompok 

yang memiliki keterbukaan dalam pengambilan keputusan dalam keluarga 

besar dan pengangkatan gelar adat bisa dilakukan oleh siapa saja sesuai dengan 

ketentuan adat yang disetujui. Sementara itu, Lampung Saibatin gelar adatnya 

hanya bisa diwariskan secara turun-temurun. Hulun (orang) Lampung Pepadun 

pada umumnya bermukim di sepanjang aliran sungai yang bermuara ke laut 

Jawa dan orang Lampung Saibatin bermukim di daerah Pesisir Pantai dan di 

sepanjang aliran sungai yang bermuara ke samudera Indonesia, dan dalam 

berbicara orang Lampung Pepadun dan orang lampung Saibatin terdapat 

perbedaan, yakni orang Lampung Pepadun berdialek O (nyow) sedangkan 

orang Lampung Saibatin berdialek A (api).
7
 

Lampung Pepadun dan Lampung Saibatin tinggal di daerah yang sama, 

tetapi keduanya mempunyai tradisi dan budaya yang berbeda.
8
 Salah satunya 

yaitu tradisi  buatak kebayan. Buatak kebayan  merupakan sebuah istilah dalam 

bahasa daerah setempat yang terdiri dari dua kata yaitu buatak dan kebayan. 

Dalam bahasa Lampung kata buatak memiliki arti mengantar sedangkan 

kebayan memiliki arti pengantin.  

Tradisi buatak kebayan yang terjadi pada masyarakat di Pekon 

Sukarame Kecamatan  Belalau Kabupaten Lampung Barat yaitu dilakukan 

setelah akad nikah berlangsung di kediaman  mempelai perempuan. Kemudian 

setelah akad nikah selesai dilaksanakan, pengantin mempelai laki-laki akan 

                                                           
7 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat Dengan Adat Istiadat Upacaya Adat (Bandung: 

Citra Aditya Bakti, 2003). 118 
8 Hilman Hadikusuma, Ensiklopedia Hukum Adat: Adat Budaya Indonesia (Bandung: Cintra Aditya 

Bakti, 2006).105 
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kembali ke kediamannya terlebih dahulu. Kemudian setelah hari yang 

disepakati barulah pengantin mempelai perempuan akan diantarkan ke 

kediaman pengantin laki-laki.  

Tradisi ini dilakukan dengan maksud, pihak keluarga pengantin 

perempuan akan  menyerahkan gadisnya yang sudah resmi menjadi istri dari 

pengantin laki-laki ke pihak keluarga mempelai laki-laki yang disaksikan pihak 

keluarga besar masing-masing. Tradisi buatak kebayan ini merupakan tradisi 

yang sudah dijalankan secara turun temurun oleh masyarakat sekitar. 

Pelaksanaan tradisi ini tidak wajib dilakukan akan tetapi dianjurkan 

pelaksanaanya untuk mengabarkan atau mengumumkan kepada masyarakat 

bahwa telah terlaksananya sebuah perkawinan yang sah sesuai dengan 

ketentuan hukum agama dalam hal ini agama Islam. 

Indonesia merupakan negara yang menganut pluralitas dalam bidang 

hukumnya, dimana ada tiga hukum yang keberadaannya diakui dan berlaku 

yaitu hukum barat, hukum agama dan hukum adat. pada prakteknya masih 

banyak masyarakat yang menggunakan hukum adat dalam mengatur kegiatan 

sehari-harinya serta dalam menyelesaikan  permasalahan yang ada. 

Hukum adat berkembang mengikuti perkembangan masyarakat dan 

tradisi rakyat yang sudah ada. Hukum adat merupakan endapan kesusialaan 

dalam masyarakat  yang kebenarannya mendapatkan pengakuan dalam 

masyarakat tersebut. Keberadaan hukum adat sering menimbulkan pertanyaan-

pertanyaan apakah aturan hukum adat ini tetap diberlakukan guna mengatur 

kegiatan-kegiatan dalam masyarakat dan mejadi suatu solusi dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan-permasalahan yang timbul di masyarakat. 

Sementara itu negara Indonesia juga memiliki aturan hukum yang telah dibuat 

oleh badan pembuat undang-undang dan peraturan perundang-undangan 

lainnya.  

Pengertian masyarakat Hukum Adat yaitu suatu Masyarakat yang 

timbul secara spontan di wilayah tertentu, yang berdirinya tidak ditetapkan atau 

diatur oleh penguasa yang berada di atasnya, dengan rasa solidaritas yang 

tinggi di antara anggota masyarakat sebagai orang luar dan menggunakan 

wilayahnya sebagai sumber kekayaan yang hanya dimanfaatkan sepenuhnya 

oleh kelompoknya. 

Menurut Hilman Hadikusuma,
9
 hukum adat didefinisikan sebagai 

norma-norma kebiasaan yang mengatur kehidupan manusia dalam masyarakat. 

Manusia, sejak awal bermula dari keluarga, telah mengatur diri dan anggotanya 

sesuai dengan norma-norma tersebut dalam kehidupan bersama dalam 

masyarakat dan negara. 

                                                           
9 Hilman Hadikusuma, Antropologi Hukum Indonesia (Bandung: Alumni, 1986).7 
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Menurut Supomo dan Hazairin,
10

 dapat disimpulkan bahwa hukum adat 

merupakan aturan yang mengatur perilaku manusia Indonesia dalam interaksi 

sosial. Aturan tersebut meliputi norma, kebiasaan, dan etika yang berlaku 

dalam masyarakat adat karena diakui dan dijunjung tinggi oleh masyarakat. 

Tak hanya itu, hukum adat juga mencakup mekanisme sanksi terhadap 

pelanggaran yang ditetapkan oleh para pemimpin adat, yang memiliki otoritas 

dan kekuasaan untuk menjatuhkan keputusan di dalam masyarakat adat. 

Adat perkawinan merupakan tradisi yang dilakukan sebelum atau 

setelah upacara perkawinan secara agama, biasanya ditandai dengan perayaan 

atau atraksi kebudayaan.
11

 

Hukum adat perkawinan merupakan norma hukum yang berlaku di 

masyarakat dan tidak tertulis dalam bentuk peraturan negara yang mengatur 

prosedur perkawinan. Jika ada pelanggaran terhadap hukum negara, pengadilan 

agama atau negeri akan menangani kasus tersebut. Namun, jika pelanggaran 

terhadap hukum adat, keluarga atau kerabat yang terlibat lah yang akan 

menyelesaikan masalahnya.
12

 

Budaya perkawinan dan aturannya yang berlaku pada masyarakat atau 

pada suatu bangsa tidak terlepas dari pengaruh budaya dan lingkungan 

masyarakat itu berada, serta pergaulan masyarakat yang dipengaruhi oleh 

pengetahuan, pengalaman, kepercayaan keagamaan yang dianutnya serta 

kebiasaan setempat.  

Tradisi adat Lampung yang dilaksanakan oleh masyarakat Lampung 

Saibatin masih sangat kental dalam pelaksanaannya dengan cara-cara yang 

juga pernah dilakukan oleh nenek moyang . dalam proses perkawinan adat 

lampung Saibatin masih banyak tradisi yang digunakan dalam proses 

perkawinan ini mulai dari lamaran sampai dengan perkawinannya. Dalam 

proses perkawinan ini masyarakat lampung saibatin memang masih berpegang 

teguh pada ajaran-ajaran Islam dalam tradisi perkawinan ini banyak nilai-nilai 

ajaran agama Islam yang terkandung didalamnya, inilah yang menjadi alasan 

banyaknya masyarakat lampung Saibatin yang melaksanakan pernikahannya 

dalam tradisi adat lampung.   

Berbagai jenis tata cara upacara pesta pernikahan yang ada di berbagai 

wilayah merupakan warisan nilai-nilai yang diwariskan oleh nenek moyang 

dan diteruskan kepada generasi berikutnya. Upacara pernikahan dalam adat 

merupakan tradisi yang telah ada sejak lama dan mencerminkan keberagaman 

budaya bangsa. Tujuannya adalah agar masyarakat sekitar dapat mengetahui 

                                                           
10 Anto Soewarman, Hukum Adat Prespektif Sekarang Dan Mendatang (Yogyakarta: Adicita Karya 

Nusa, 2005).21 
11 Mudji Sutrisno Hendar Putranto, Teori-Teori Kebudayaan (Bandung: Kanisius, 2005).9 
12 Hilman Hadikusuma, Hukum Adat Perkawinan (Bandung: Cintra Aditya Bakti, 1990).15 
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proses pernikahan tersebut dan menghindari fitnah, serta agar pernikahan dapat 

berjalan lancar dan membawa kebahagiaan bagi pasangan di masa depan. 

Interaksi Islam dengan budaya lokal di Lampung adalah sebagai upaya 

untuk melihat hubungan dinamis  Islam dengan berbagai nilai dan konsep 

kehidupan yang dipelihara dan diwarisi serta dipandang sebagai pedoman 

hidup oleh masyarakat adat Lampung.  

Budaya suku Saibatin didominasi oleh tradisi aristokratis, di mana 

status sosial hanya dapat diwariskan melalui keturunan. Status seseorang dalam 

masyarakat tidak bergantung pada kekayaan atau kekuasaan yang dapat 

meningkatkan kedudukan mereka, tetapi ditentukan oleh latar belakang, 

karakter, dan jumlah pengikut yang mereka miliki. Jika tiga hal ini terpenuhi, 

maka seseorang tidak perlu menggunakan harta untuk membeli posisi dalam 

masyarakat adat. 

Perayaan  pernikahan dalam agama Islam disebut dengan walimah. 

Walimah merupakan acara yang menandai persatuan antara calon pengantin, di 

mana pihak calon  pengantin wanita mengucapkan ijab dancalon pengantin pria 

menjawab dengan qabul. Selain itu, walimah juga merupakan pertemuan antara 

keluarga dan kerabat yang dilakukan dalam suasana pesta. Khutbah nikah juga 

disampaikan untuk memberikan nasihat kepada pasangan baru untuk menjalani 

kehidupan rumah tangga yang bahagia dan memenuhi impian mereka.
13

 

Pesta Pernikahan dalam Islam merupakan suatu prosesi setelah 

terjadinya proses ijab qabul yang memeriahkan acara pernikahan. Meskipun 

pesta perkawinan merupakan bagian dari rangkaian acara yang membuat 

meriah, namun pernikahan bisa dilangsungkan tanpa adanya walimah. 

Pesta perkawinan atau walimah dilaksanakan sesuai dengan 

kemampuan masing-masing dan tidak harus megah, cukup dengan secara 

sederhana. Sesuai dengan salah satu Hadits Nabi Muhammad SAW. Kepada 

Abdur-Rahman Bin Auf sewaktu dia menikah.
14

 

 أَوْلِْ وَلَوْ بِشَ اةٍ 
“Adakanlah walimah walaupun dengan memotong seekor kambing.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Rasulullah SAW menganjurkan umatnya yang telah menikah untuk 

menyelenggarakan walimah, walaupun hanya dengan menyembelih seekor 

kambing. Yang terpenting adalah tujuan walimah tersebut tercapai.
15

 Dalam 

agama Islam, walimah sebaiknya dilakukan dengan sederhana dan tidak 

                                                           
13 M Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Dan Hukum Kewarisan:Hukum Acara Peradilan Agama, 

Zakat Menurut Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2004).48 
14 Rasjid Sulaiman, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012).397 
15 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 3 (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013).517 
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berlebihan, serta tidak untuk pamer kekayaan (riya). Islam menekankan 

larangan terhadap perilaku pemborosan.
16

 

Tradisi buatak kebayan Merupakan rangkaian perayaan atau walimah 

dalam adat lampung saibatin di pekon Sukarame karena dilaksanakan setelah 

proses ijab qabul, perayaan pernikahan ini tidak wajib dilakukan akan tetapi 

dianjurkan untuk mengabarkan atau mengumumkan kepada masyarakat bahwa 

telah dilaksanakannya perkawinan yang sah menurut hukum agama. 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa keberlanjutan 

sebuah tradisi dapat dipertahankan asalkan informasi tersebut terus 

disampaikan kepada generasi berikutnya, baik melalui tulisan maupun lisan. 

Begitu pula tradisi buatak kebayan di  Pekon Sukarame Kecamatan 

Belalau Kabupaten Lampung Barat yang tetap dilaksanakan sampai saat ini. 

Oleh karena itu sebagai penulis tertarik untuk meneliti tentang  ―Tradisi buatak 

kebayan dalam perkawinan Adat Lampung Saibatin Di Tinjau Dari Hukum 

Islam di Pekon Sukarame, Kecamatan  Belalau Kabupaten Lampung Barat‖. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap apakah adat istiadat yang dilakukan 

oleh masyarakat Lampung sesuai dengan ajaran syari‘at Islam atau justru 

bertentangan dengan ajaran Islam yang telah ditetapkan oleh Al-Qur‘an dan 

Sunnah Rasulullah Saw. 

C. Fokus dan sub fokus penelitian 

Dilihat berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis menetapkan 

fokus penelitian yaitu tradisi buatak kebayan adat Lampung Saibatin di Pekon 

Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung  Barat. Adapun sub fokus 

dalam penelitian ini yaitu : (1) Pelaksanaan tradisi buatak kebayan adat dalam 

perkawinan  Lampung Saibatin di Pekon Sukarame Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat. (2) Tinjauan hukum Islam terhadap Tradisi buatak 

kebayan dalam Perkawinan Adat Lampung Saibatin di Pekon Sukarame 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, beberapa permasalahan pokok yang akan di 

teliti sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pelaksanaan tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat 

Lampung Saibatin di Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten 

Lampung Barat? 

2. Bagaimanakah tinjauan Hukum Islam tentang tradisi buatak kebayan 

dalam perkawinan adat Lampung Saibatin di Pekon Sukarame Kecamatan 

Belalau Kabupaten Lampung Barat? 

E. Tujuan penelitian 

                                                           
16 Ahmad Faqih Hasyim, Lia Laquna jumali, Lukman Zain, Hikmah Walimah Al-Urs :Pesta 

Pernikahan, Dengan Kehormatan Perempuan Perspektif Hadit (Jakarta: Sinar Grafika, 2005).18 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jawaban dari permasalahan yang 

di cantumkan dalam rumusan masalah yaitu : 

1. Untuk mengetahui dan memahami pelaksanaan tradisi buatak kebayan 

dalam Perkawinan Adat Lampung Saibatin di Pekon Sukarame Kecamatan 

Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

2. Untuk mengetahui dan memahami tinjauan hukum Islam tentang tradisi 

buatak kebayan dalam Perkawinan Adat Lampung Saibatin di Pekon 

Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

 

 

F. Manfaat penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini di harapkan dapat menjadikan manfaat 

baik secara teoritis dan manfaat secara praktis, adapun manfaatnya dapat 

dijabarkan sebagai berikut :  

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini akan meningkatkan kemampuan berpikir sesuai dengan 

teori dan realitas yang ada. Penelitian ini akan dibahas secara obyektif 

melalui langkah-langkah metode penelitian ilmiah dengan menyertakan 

sumber-sumber yang dapat dipercaya. 

b. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dan karya ilmiah yang menjelaskan tentang tradisi buatak kebayan adat 

Lampung Saibatin dalam mencapai keluarga yang sakinah. 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam melestarikan budaya 

Lampung. 

b. Dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman ilmu pengetahuan 

hukum Islam, skripsi ini disusun sebagai sumber referensi bagi siapa 

pun yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

G. Kajian terdahulu yang  relevan 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pencarian terhadap berbagai 

literature yang relevan dengan objek penelitian. Literature ini diperoleh dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang terdapat dalam buku, jurnal, dan 

sumber lainnya. Penulis juga mengutip penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan tradisi sebagai bahan pendukung dalam penelitian ini, diantaranya 

ialah: 

1. Penelitian yang dilakukan Nengsi Susmita Mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung pada tahun 2023 dengan skripsinya yang berjudul ―Tinjauan 

Hukum Islam terhadapa tradisi Mengan Dijulang dalam pernikahan adat 

Lampung Saibatin di Pekon Gunung Sugih Kecamatan Balik Bukit 

Kabupaten Lampung Barat‖ skripsi ini membahas tentang tradisi dalam 



9 
 

 
 

pernikahan adat Lampung Saibatin yang dilakukan setelah acara 

perkawinan atau pada saat pengantin perempuan akan diantarkan kerumah 

pengantin laki-laki. Tradisi ini dilaksanakan apabila pengantin perempuan 

mempunyai saudara kandung perempuan atau sepupu (dari pihak ayah) 

menikah dengan lelaki yang berasal satu daerah yang sama dengan calon 

suami pengantin perempuan.
17

 Persamaan antara kedua penelitian ini yaitu 

sama-sama meneliti tentang adat. Letak perbedaannya yaitu cara 

pelaksanaan dan ketentuan dari adat tersebut. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad  Pattiroy dan Idrus Salam yang berjudul ― 

Tradisi Doi‟Menre‟ Dalam pernikahan Adat Bugis di Jambi‖ jurnal ini 

membahas tentang pernikahan adat Bugis di Jambi, do‟i menre adalah 

ketentuan adat yang mana seorang suami harus memberikan suatu 

pemberian kepada seorang perempuan yang jumlahnya sesuai dengan 

kesepakatan antara pihak laki dan pihak perempuan, di samping 

kewajibannya untuk memberikan mahar sebagai mana yang diatur dalam 

hukum perkawinan Islam.
18

 persamaan dari jurnal  ini yaitu sama-sama 

meneliti tentang adat. dan perbedaannya yaitu dari segi pelaksanaan dan 

ketentuannya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Heni Yulita Mahasiswi UIN Raden Intan 

Lampung pada tahun 2022 dengan judul skripsinya ― Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Tradisi Buharak Pada Masyarakat Adat Lampung Saibatin 

di Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. skripsi ini 

membahas tentang tradisi buharak atau arak-arakan pengantin sebagai 

rangkaian perayaan atau walimah untuk membuat meriah suatu acara 

pernikahan, tidak hanya untuk memeriahkan pesta pernikahan akan tetapi 

hal ini dilakukan untuk menyambut para raja-raja ketika ada perayaan 

besar.
19

 Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang adat 

dan berada di Kecamatan dan Kabupaten yang sama. Perbedaannya yaitu 

terletak pada nama tradisi dan pelaksanaannya. 

4. Jurnal yang di tulis oleh Asmaniar yang berjudul ―Perkawinan adat 

Minang Kabau‖ jurnal ini membahas tentang prosesi perkawinan adat 

minang kabau yang biasa disebut dengan baralek, yang memiliki beberapa 

tahapan yang uumnya dilakukan dalam perkawinan tersebut dimulai 

dengan maminang (meminang), majapuik marapulai (menjemput 

pengantin pria), sampai basandiang (bersanding di pelaminan).
20

 

                                                           
17 Nengsi Susmita, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Mengan Di Julang Dalam Pernikahan 

Adat Lampung Sai Batin,‖ skripsi : Uin Raden Intan Lampung (2023). 
18 Ahmad Pattiroy and Idrus Salam, ―Tradisi Doi‘ Menre‘ Dalam Pernikahan Adat Bugis Di Jambi,‖ 

Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam 1, no. 1 (2008): 89–116. 
19 Heni Yulita, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Buharak Pada Masyarakat Adat Lampung 

Saibatin,‖ skripsi : Uin Raden Intan Lampung (2022). 
20 Asmaniar, ―Perkawinan Adat Minangkabau,‖ Binamulia Hukum 7, no. 2 (2018): 131–140. 
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Persamaan dari jurnal  ini yaitu sama-sama meneliti tentang adat. dan 

perbedaannya yaitu dari segi pelaksanaan dan ketentuannya. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Gusti Muzainah yang berjudul ―Baantar Jujuran 

dalam perkawinan adat masyarakat Banjar‖. Jurnal ini membahas tentang 

prosesi adat  dalam perkawinan adat masyarakat Banjar yang dilakukan 

sebelum berlangsungnya perkawinan yang di sebuat baatar jujuran, yang 

mana pihak laki-laki memberikan sejumlah uang kepada pihak perempuan  

yang besarannya ditentukan oleh pihak perempuan itu sendiri. jujuran 

berbeda dengan mahar. jujuran umumnya lebih tinggi dari mahar, karena 

tujuan jujuran adalah sebagai sokongan untuk mengadakan penerimaan 

perkawinan dan juga sebagai modal awal dalam kehidupan berkeluarga.
21

 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena melakukan analisa 

data mengenai  tradisi buatak kebayan  dalam perkawinan adat Lampung 

Saibatin ditinjau dari Hukum Islam di Pekon Sukarame Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat. Oleh karena itu, penelitian ini menarik untuk 

dibahas dan dikaji secara mendalam. 

H. Metode Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini menggunakan metode 

sebagai berikut : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

   Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu field research 

(penelitian lapangan)
22

, yaitu sebuah penelitian yang memperoleh data 

melalui wawancara dengan beberapa informan yang sudah dipilih dan 

ditentukan  pada penelitian   tradisi buatak kebayan dalam perkawinan 

adat Lampung Saibatin di Pekon Sukarame Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat. 

b. Sifat Penelitian 

  Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif analitik yaitu penelitian 

yang memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan mengalisis fakta secara 

sistematik sehingga dapat lebih mudah difahami dan disimpulkan. 
23

Peneliti akan melihat data-data kasus yang berkaitan dengan tradisi 

buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampung Saibatin di Pekon 

Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

2. Sumber Data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan pada penelitian ini, yang 

menjadi sumber data adalah : 

                                                           
21 Juliana Pretty Sanger et al., ―Baantar Jujuran‖ 5, no. 2 (2019): 10–33. 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (jakarta: Rineka cipta, 1998). 11 
23 Suryabrata Sumardi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1998). 22 
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a. Sumber data primer 

 Sumber data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung 

melalui sumber asli dalam hal ini diperoleh atau dikumpulkan dari 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 

memerlukannya.
24

 Sumber utama dari data ini yaitu melalui wawancara 

dengan tokoh agama, tokoh adat dan tokoh  masyarakat yang terkait di 

Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

b. Sumber data sekunder 

 Sumber data sekunder  yaitu sumber data yang diperoleh dari 

buku-buku dan literatur tentang pernikahan, tradisi, dan keluarga 

sakinah. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah gabungan dari elemen yang berbentuk suatu 

peristiwa, hal, orang yang memiliki karakteristik serupa yang 

menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang 

sebuah penelitian.
25

 Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini yaitu tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh agama 

yang ada di Pekon Sukarame, khusus yang terlibat dalam dalam 

tradisi buatak kebayan berjumlah 10 orang. Oleh sebab itu dapat 

disimpulkan bahwa dalam suatu penelitian terhadap suatu populasi 

perlu mendapatkan pertimbangan berapa besar populasi tersebut, 

sehingga jika suatu populasi penelitian tidak memungkinkan untuk 

di teliti seluruhnya perlu diambil sebagian saja, yaitu biasa disebut 

dengan sampel. 

 

b. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, apa saja yang dipelajari dari sampel 

itu kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
26

 

Penulis dalam menentukan sampel menggunakan teknik Purposive 

sampling, yaitu ―pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan 

atas tujuan tertentu‖ yaitu memilih narasumber yang benar-benar 

tepat dengan masalah yang akan dipecahkan. Adapun sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6 orang. Untuk 

memperkuat data primer maka penulis mewawancarai narasumber 

                                                           
24 Elta Mamang Sungaji Sopiah, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit Andi, n.d.). 171 
25 Sedermiyati dan Hidayat syarifuddin, Metodologi Penelitian (Bandung: Manjar Maju, 2002). 34 
26 Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka cipta, 2004). 118 
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yaitu, tokoh adat, masyarakat serta tokoh agama di Pekon 

Sukarame. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi dalam kamus ilmiah populer yaitu pengamatan, 

pengawasan, peninjauan, penyelidikan atau riset. Observasi adalah 

pengamatan dan  pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang 

di teliti.
27

 Observasi pada penelitian ini dilaksanakan dengan cara turun 

langsung ke lokasi di Pekon Sukarame  Kecamatan Belalau, Kabupaten 

Lampung Barat. 

 

 

b. Wawancara atau Interview 

Teknik wawancara atau interview adalah metode sistematis untuk 

mendapatkan informasi dalam bentuk pernyataan lisan tentang suatu 

objek atau peristiwa di masa lalu, saat ini, dan masa depan.
28 Dalam 

penelitian ini, dipilih menggunakan pedoman wawancara tak 

terstruktur. Pedoman ini berisi garis besar pertanyaan yang akan 

diajukan. Jenis wawancara ini sangat sesuai untuk penelitian kasus. 

Penulis melakukan wawancara dengan tokoh adat atau masyarakat yang 

terkait di Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung 

Barat. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merujuk pada proses mengumpulkan data dari berkas 

atau dokumen seperti catatan, transkrip, dan sebagainya. Dalam 

penelitian ini, dokumen yang diperlukan berkaitan dengan topik 

pembahasan dan diperoleh dari berbagai sumber data yang berasal dari 

Pekon Sukarame di Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat.  

Metode ini diterapkan untuk mengumpulkan informasi dengan 

mencatat materi tertulis, yang biasanya didapatkan melalui wawancara 

dengan para narasumber yang relevan dengan penelitian. 

5. Metode Pengolahan data 

Setelah data sudah terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolah 

data tersebut menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

                                                           
27 Husaidi Usman, Metodologi Penelitian Sosial (jakarta: Bumi aksara, 2000). 54 
28 Ida bagus Gede, Teknik Wawancara Dan Observasi Untuk Pengumpulan Bahan Informasi (Bali, 

2016), sindos,Unud,ac.id. 
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Pemeriksaan data adalah pengecekan terhadap data atau bahan-

bahan yang telah diperoleh untuk mengetahui catatan itu cukup baik 

dan dapat segera dipersiapkan untuk kebutuhan selanjutnya. 

b. Penandaan Data (Coding) 

Penandaan data merupakan pemeriksaan catatan atau tanda yang 

menyatakan jenis sumber data (buku literatur, peraturan, dalam ilmu 

hukum atau dokumen), pemegang hak cipta (nama, penulis, tahun, 

penerbit) atau urutan rumusan ilmiah. 

c. Klasifikasi Data (Classifying) 

Klasifikasi  data adalah mengelompokkan semua data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, atau referensi terkait sehingga 

dapat dengan mudah dibaca, dipahami, dan memberikan informasi yang 

objektif.
29

 

d. Verifikasi Data (verifying) 

Verifikasi data yaitu pemeriksaan data dapat diakui dan digunakan 

dalam penelitian.
30

 

e. Rekontruksi data (Reconstruction) 

Rekontruksi adalah penyusunan data secara teratur dan berurutan 

sehingga mudah dipahami. 

f. Sistematisasi Data (systematizing) 

Sistematis data adalah pengelompokan data dengan menggunakan 

sistematika bahasa berdasarkan dengan urutan permasalahan. 

6. Analisis Data 

Setelah data yang dikumpulkan telah di edit, ditandai, dan di 

ikhtisarkan, maka langlah selanjutnya adalah analisis terhadap hasil-hasil 

yang di peroleh. Data deskriptif permasalahan tentang tradisi buatak 

kebayan dalam perkawinan adat Lampung Saibatin di Pekon Sukarame, 

Kecamatan Belalau, Kabupaten Lampung Barat dihasilkan melalui metode 

analisis data kualitatif. Dalam metode analisis ini, peneliti menggunakan 

teknik berpikir induktif dengan memulai dari fakta-fakta atau peristiwa-

peristiwa yang konkret dan khusus, kemudian ditarik generalisasinya yang 

memiliki sifat umum. Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat 

menyaring atau menimbang data yang telah terkumpul sehingga 

didapatkan jawaban yang benar dari permasalahan. Pada analisis data, 

peneliti akan mengolah data yang di peroleh dari studi kasus. Data tersebut 

akan peneliti olah dengan baik untuk selanjutnya diadakan pembahasan 

pembahasan terhadap masalah-masalah yang berkaitan. 

                                                           
29 Moeloeng Lexsy J, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993). 104-

105 
30 Nana Saujana, Proposal Penelitian Di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar Baru Argasindo, 2002). 

84 
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I. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat memberikan kemudahan pada pokok pembahasan, dalam hal 

ini penulis penulis menyusun kedalam lima bab sebagai berikut:  

Bab I membahas tentang pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan 

hasil penelitian secara menyeluruh dan sistematis serta menjadi bahan pijakan 

dari produk masalah. Bab I meliputi : Penegasan judul, yaitu kata-kata yang 

menjadi inti judul penelitian yang diuraikan dan dijelaskan agar mudah untuk 

difahami. Kemudian latar belakang masalah merupakan kilasan uraian tentang 

tradisi buatak kebayan di Pekon Sukarame Kecamatan Belalu Kabupaten 

Lampung Barat, fokus dan sub fokus masalah penelitian yaitu, pada tinjauan 

Hukum Islam terhadap tradisi buatak kebayan, dilanjutkan dengan rumusan 

masalah sebagai penegasan initi permasalahan penelitian yang di cari 

jawabannya. Untuk menentukan tujuan dan manfaat penelitian yang 

diharapkan dari penelitian ini, diperlukan latar belakang masalah dan rumusan 

masalah. Kajian penelitian sebelumnya yang relevan mencakup uraian hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian, tujuannya adalah 

untuk mengetahui tingkat akhir penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

untuk mengetahui area yang belum dieksplorasi oleh orang lain, sehingga 

berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, langkah-langkah 

yang diambil dalam proses penelitian memastikan bahwa hasil penelitian 

sesuai dengan pokok masalah. serta penulisan sistematis sebagai proyek untuk 

membuat gambaran awal alur penelitian. 

Bab II membahas tentang landasan teori meliputi pengertian perkawinan 

dalam Islam, Pengertian perkawinan dalam Hukum Adat, Masyarakat Adat 

Lampung Saibatin dan Al-„urf. 

Bab III Membahas tentang  objek penelitian meliputi gambaran umum 

Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat dimulai 

dengan menguraikan sejarah berdirinya, letak geografis, keadaan demografi, 

adat istiadat, kegiatan ekonomi dan sistem agama. Sub bab selanjutnya yaitu 

tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampung Saibatin. 

Bab IV Membahas Tentang Analisis Data,  tata cara pelaksanaan tradisi 

buatak kebayan di Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung 

Barat serta analisis tradisi buatakh kebayan dalam Hukum Islam. 

Bab V penutup, yang meliputi kesimpulan dan rekomendasi atau saran-

saran yang membangun dan diakhiri dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampiran yang ada. 



 
 

25 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Perkawinan Dalam Islam 

1. Pengertian Perkawinan 

Asal kata nikah berasal dari bahasa arab yaitu:
31

  

وَنِكَاحًا-نَكْحًا-يَ نْكِحُ -نَكَحَ    
“Pernikahan antara laki-laki dan perempuan” 

Pengertian tersebut semakna dengan kata pernikahan atau dalam 

bahasa arabnya az-zawaju secara etimologi berasal dari kata az-zauju 

(genap) lawan kata al-fardhu (sendiri, ganjil) dan digunakan untuk 

beragam maksud yang di antaranya adalah untuk kata an-nikah. 

Perkawinan Sering juga disebut dengan pernikahan yang berasal dari 

bahasa arab yaitu nakaha Yang memiliki arti Mengumpulkan, saling 

memasukkan dan digunakan dalam makna besetubuh (wathi‘). Menikah, 

menurut pengertian aslinya adalah hubungan seksual antara seorang pria 

dan seorang wanita, namun menurut pemaknaan majazi atau dalam 

konteks hukum, menikah adalah perjanjian resmi yang membuat 

hubungan seksual antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami 

dan istri 

                                                           
31 Muhammad Idris al-Marbawi, Kamus Idris Marbawi (Maktabah Dar al-Fikr,).h.344 
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menjadi sah.
32

 Kata nakaha banyak terdapat dalam Al-Qur‘an dengan arti 

nikah atau kawin , seperti surat An-Nisa ayat 22 

نَ النِّسَاۤءِ اِلَّْ مَا قَدْ سَلَفَ ْۗ انَِّ  ؤكُُمْ مِّ و كَانَ فاَحِشَةً وَّمَقْتًاْۗ وَلَْ تَ نْكِحُوْا مَا نَكَحَ اٰبََۤ
 ٢ࣖ  وَسَاۤءَ سَبِيْلً 

“Dan Janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh 

ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sesungguhnya 

(perbuatan) itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk 

jalan (yang ditempuh).”(Q.S An-Nisa[4]:22). 

 

Ayat diatas mengandung arti bahwa perempuan yang dinikahi oleh 

ayah menjadi haram untuk dinikahi, karena ayah telah melangsungkan 

akad 

nikah dengan perempuan tersebut, meskipun diantara keduanya belum 

berlangsung hubungan kelamin.
33

  

Meskipun ada dua kemungkinan arti dari kata na-ka-ha itu, diantara 

dua kemungkinan tersebut yang mengandung arti sebenarnya terdapat 

perbedaan pendapat diantara para Ulama. Golongan Ulama Syafi‘iyah 

berpendapat bahwa kata nikah itu berarti akad dalam arti yang 

sebenarnya (hakiki) dapat juga diartikan untuk hubungan kelamin, namun 

dalam arti yang tidak sebenarnya (arti majazi).
34

 

Menurut hukum Islam, pernikahan atau perkawinan ialah suatu ikatan 

lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk hidup 

bersama dalam suatu rumah tangga dan untuk berketurunan, yang 

dilaksanakan menurut ketentuan-ketentuan hukum syari‘at Islam. 

Menurut Ulama Syafi‘iyah pernikahan ialah suatu akad dengan 

menggunakan lafal nikah atau zawaj yang menyimpan arti wathi 

(hubungan intim). Artinya dengan pernikahan seseorang dapat memiliki 

atau mendapatkan kesenangan dari pasangannya. 

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa kata nikah mengandung arti 

secara hakiki untuk berhubungan kelamin. Untuk pengertian lainnya 

seperti pengertian akad adalah dalam arti majazi memerlukan penjelasan 

tersebut.
35

 

Sedangkan ulama golongan Hanabilah berpendapat bahwa penunjukan 

kata nikah untuk dua kemungkinan tersebut yaitu dalam arti yang 

sebenarnya sebagaimana terdapat dalam contoh ayat disebutkan. 

                                                           
32 Ramulyo Mohd Idris, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: PT bumi aksara, 2002). 1 
33 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: kencana, 2006).36 
34 Ibid.37 
35 Ibid.37 
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Suatu akad tidak sah tanpa menggunakan lafal-lafal yang khusus 

seperti khitbah ,akad salam, akad nikah. Nikah secara hakiki adalah 

bermakna akad dan secara majas bermakna wat‟un. 

Muhammad Abu Ishrah memberikan definisi yang lebih luas, yang 

juga di kutip oleh Zakiah Darajdat yang menyatakan bahwa akad yang 

memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan suami istri 

antara pria dan wanita, dan mengadakan tolong menolong dan memberi 

batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan kewajiban.  

Pengertian perkawinan mengandung aspek akibat hukum, di dalam 

melangsungkan perkawinan saling mendapatkan hak dan kewajiban serta 

bertujuan mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong 

menolong. karena perkawinan termasuk pelaksanaan agama, maka di 

dalamnya terkandung adanya tujuan atau maksud mengharapkan 

keridhaan Allah SWT. 

Menurut Sayyid Sabiq perkawinan merupakan salah satu Sunnatullah 

yang berlaku pada semua makhluk Tuhan baik pada manusia hewan 

maupun tumbuh tumbuhan perkawinan merupakan cara yang dipilih 

Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak pinak, berkembang biak 

dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan siap 

melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan. 

Berdasarkan penjelasan diatas perkawinan itu merupakan suatu 

perbuatan ibadah, perempuan yang telah menjadi istri merupakan amanah 

Allah yang harus dijaga dan diperlakukan dengan baik. Dan ia diambil 

melalui prosesi keagamaan dalam akad nikah. 

Islam menganggap bahwa perkawinan tidak hanya sebagai ibadah, 

tetapi juga merupakan ketetapan Allah dan Rasul. Ketetapan Allah 

mengacu pada kehendak dan kekuasaan-Nya dalam menciptakan alam 

semesta, sementara ketetapan Rasul berlaku baik untuk dirinya maupun 

umatnya.
36

 

Perkawinan memiliki konsekuensi hukum, menikah berarti saling 

memiliki hak dan tanggung jawab serta bertujuan untuk membentuk 

hubungan saling mendukung. Pernikahan juga merupakan praktik agama, 

sehingga terdapat tujuan mencari ridha dari Allah SWT di dalamnya.
37

 

Pernikahan dalam Islam adalah ikatan yang dijalankan oleh seorang 

pria dan seorang wanita, yang mengikat secara fisik dan spiritual untuk 

hidup bersama dalam sebuah keluarga dan memiliki keturunan, sesuai 

dengan hukum syariat Islam. 

                                                           
36 Ibid. 
37 Romlah Romlah, ―Pembaruan Hukum Keluarga Islam Di Indonesia Tentang Keabsahan Akad Bagi 

Wanita Hamil,‖ Al-‟Adalah 13, no. 1 (2016): 23–38, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/1127. 
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2. Dasar Hukum Perkawinan 

Pada hakikatnya perkawinan merupakan akad memperbolehkan laki-

laki dan perempuan melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak 

diperbolehkan, Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa aturan asal 

mengenai perkawinan adalah boleh atau diperbolehkan. Namun, melihat 

sifatnya sebagai Sunnah Allah dan Sunnah Rasul, tidak mungkin 

dikatakan bahwa aturan asal perkawinan hanya sekedar diperbolehkan 

(Mubah). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa agama 

menganjurkan pelaksanaan akad perkawinan, dan setelah akad 

perkawinan dilangsungkan, interaksi antara laki-laki dan perempuan 

menjadi Mubah.
38

 

Pada dasarnya pernikahan merupakan suatu hal yang diperintahkan 

dan dianjurkan oleh syara‘.   

1) Firman Allah dari surat Ar-Rum ayat 21: 

Salah satu Firman Allah SWT berkaitan dengan disyariatkannya 

perkawinan : 

نَكُمْ مَّوَدَّةً  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ نْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا لتَِّسْكُنُ وْٓا الِيَ ْ وَمِنْ اٰيٰتِوٓ انَْ خَلَقَ لَكُمْ مِّ
 ٢٧ ذٰلِكَ لَْٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُوْنَ  اِنَّ فِْ  وَّرَحَْْةً ْۗ 

―Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir” (QS. Ar Rum {30}: 

21). 

 

Ayat di atas menjelaskan Tujuan dari berpasangan ini adalah untuk 

memberikan dampak positif bagi manusia, seperti saling melengkapi 

dan menciptakan harmoni serta dinamika dalam kehidupan sehingga 

membuat hidup menjadi lebih beragam dan bergerak maju.
39

 

2) Hadits Nabi Muhammad SAW dari Ibnu Mas‘ud Ra 

 

 يََ مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَ لْيَ تَ زَوَّجْ، فإَِنَّوُ أغََضُّ للِْبَصَرِ 
فإَِنَّوُ لَوُ وِجَاءوَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ، وَمَنْ لَِْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْوِ بَِلصَّوْمِ   

                                                           
38 Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia. 43 
39 Ahmad Rajafi, ―Larangan Muslimah Menikah Dengan Ghair Al-Muslim (Suatu Kajian 

Interdisipliner),‖ Al-‟Adalah 10, no. 4 (2012): 473–484. 
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"Wahai golongan kaum muda, barangsiapa diantara kamu telah 

mampu akan beban nikah, maka hendaklah dia menikah, karena 

sesungguhnya menikah itu lebih dapat memejamkan pandangan mata 

dan lebih dapat menjaga kemaluan. "Wahai golongan kaum muda, 

barangsiapa diantara kamu telah mampu akan beban nikah, maka 

hendaklah dia menikah, karena sesungguhnya menikah itu lebih dapat 

memejamkan pandangan mata dan lebih dapat menjaga kemaluan. 

Dan barangsiapa yang belum mampu (menikah), maka hendaklah dia 

(rajin) berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu menjadi penahan 

nafsu baginya". (HR. Muttafaqun Alaih).
40

 

 

تُ نْكَحُ الْمَرْأةَُ لَأرْبَعِ : لِمَالِِاَ وَلَِِسَبِهَا وَلِِمََالِِاَ وَلِدِينِْهَا، فاَظْفَرُ بِذَاتِ الدَيْنِ 
 تَربَِتْ يَدَاكَ 

 

 "Wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, 

keturunannya, kecantikannya, dan agamanya; maka pilihlah wanita 

yang taat beragama, niscaya engkau beruntung." (HR. Bukhari) 

 

3. Hukum Perkawinan Dalam Islam 

Ulama Syafi‘iyah secara rinci menyatakan hukum perkawinan itu 

dengan melihat keadaan orang-orang tertentu, sebagai berikut: 

a. Sunnah, bagi orang-orang yang telah  berkeinginan untuk menikah, 

telah pantas untuk menikah dan telah mempunyai perlengkapan 

untuk melangdungkan pernikahan. 

b. Makruh, bagi orang-orang yang belum pantas menikah, belum 

mempunyai keinginan untuk menikah, sedangkan pembekalan 

untuk menikah juga belum tersedia. Begitu juga halnya ia telah 

mempunyai perlengkapan untuk perkawinan namun fisiknya 

mengalami cacat, seperti impoten, berpenyakit tetap, tua bangka, 

dan kekurangan fisik lainnya.  

Ulama Hanafiyah menambahkan hukum secara khusus bagi 

keadaan dan orang tertentu sebagai berikut: 

a.  Wajib, bagi orang-orang yang telah pantas untuk menikah, 

berkeinginan untuk menikah dan sudah memiliki pelengkapan 

untuk menikah dan takut terjerumus dalam perbuatan zina. 

                                                           
40 Muhammad Asy Syaukani, Nail Al–Autar (Beirut: Daar al-Qutub al-Arabia, Juz IV/III, 1973).171 
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b. Haram, Orang-orang yang tidak mampu memenuhi persyaratan 

syariat untuk menikah atau yakin bahwa pernikahan tersebut tidak 

akan mencapai tujuan syariat, sementara mereka meyakini bahwa 

pernikahan tersebut akan merusak kehidupan pasangan, 

diharamkan untuk melangsungkan pernikahan. 

c. Mubah, Tidak ada yang salah bagi mereka yang pada dasarnya 

tidak memiliki dorongan untuk menikah atau menjalin perkawinan, 

dan itu tidak akan merugikan siapapun. 

4. Rukun Dan Syarat Perkawinan Dalam Islam 

a. Rukun perkawinan  

Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah 

dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk 

dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk 

wudhu dan takbiratul ihram untuk shalat.
41

 Atau adanya calon 

pengantin laki-laki dan perempuan dalam perkawinan. Syarat, yaitu 

sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya suatu 

pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam 

rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat.
42

 Atau 

menurut Islam calon pengantin laki-laki dan perempuan itu harus 

beragama Islam. Sah yaitu sesuatu pekerjaan (ibadah) yang 

memenuhi rukun dan syarat.Jumhur ulama sepakat bahwa rukun 

perkawinan itu terdiri dari : 

1) Adanya calon mempelai laki-laki 

2) Adanya calon mempelai perempuan 

3) Wali nikah 

4) Adanya dua orang saksi 

5) Sighat akad nikah/ijab qabul 

b. Syarat sah Perkawinan 

Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya 

perkawinan. Apabila syarat-syarat terpenuhi, maka perkawinan itu 

sah dan menimbulkan adanya segala hak dan kewajiban sebagai 

suami istri. Menurut Abdul Wahab Khallaf,
43

 syarat adalah sesuatu 

yang berada di luar sesuatu yang disyaratkan. Tidak adanya syarat 

menjadi tidak adanya yang disyaratkan, tetapi adanya syarat belum 

tentu menjadikan adanya yang di syaratkan. Sebagai contohnya 

adalah wudhu menjadi syarat dalam shalat, tetapi adanya wudhu 

                                                           
41 Abdul Hamid, Mabadi Awwaliyyah (Jakarta: Bulan bintang, 1976).9 
42 Ibid. 
43 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Al-Fiqh (semarang: Toha Putra Group, 1976).167 
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belum tentu adanya shalat. Dari rukun perkawinan diatas, maka 

menjadi syarat perkawinan yaitu: 

1) Calon istri, syarat-syaratnya
44

 

a) Islam  

b) Perempuan tertentu 

c) Baligh 

d) Bukan perempuan mahram dengan calon suami 

e) Bukan seorang khunsa (Berkelamin ganda) 

f) Bukan dalam ihram haji atau umrah 

g) Tidak dalam masa iddah 

h) Bukan istri orang lain 

2) Calon Suami, syarat-syaratnya 

a) Laki-laki 

b) Jelas orangnya 

c) Beragama Islam 

d) Dapat memberikan persetujuan 

e) Tidak terdapat halangan perkawinan 

3) Wali 

Wali ialah ayah dari mempelai wanita. Mengenai wali bagi 

calon mempelai wanita ini terbagi menjadi dua, yaitu wali 

qarib (dekat) dan wali ab‟ad (jauh). Karena perkawinan itu 

tidak sah tanpa ada izin dari walinya. Sebagaimana firman 

Allah dalam surah Al-baqarah ayat 232 : 

وَاِذَا طلََّقْتُمُ النِّسَاۤءَ فَ بَ لَغْنَ اَجَلَهُنَّ فَلَ تَ عْضُلُوْىُنَّ انَْ ي َّنْكِحْنَ ازَْوَاجَهُنَّ 
نَ هُمْ بَِلْمَعْرُوْفِ ْۗ ذٰلِكَ يُ وْعَظُ بِو مَنْ كَانَ مِنْكُمْ يُ ؤْمِنُ اِذَا تَ راَضَوْا ب َ  ي ْ

ُ يَ عْلَمُ وَانَْ تُمْ لَْ  بَِللِّّٰ وَالْيَ وْمِ الْْٰخِرِ ْۗ ذٰلِكُمْ ازَكْٰى لَكُمْ وَاطَْهَرُ ْۗ وَاللّّٰ
  ٢٣٢ تَ عْلَمُوْنَ 

”apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa 

iddahnya, Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi 

mereka kawin lagi dengan bakal suaminya."(Al-

Baqarah/2:232) 

 

                                                           
44 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, Revisi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2015). 55 
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Menurut Imam Nawawi seperti yang telah di nukil oleh Imam 

Mawardi apabila seorang wanita tidak mempunyai wali dan orang 

yang dapat menjadi hakim ada tiga cara yaitu:  

a) Dia tetap tidak dapat menikahkan dirinya tanpa adanya 

wali. 

b) Ia boleh menikahkan dirinya sendiri karena darurat. 

c) Dia menyuruh kepada seseorang untuk menjadi wali bagi 

dirinya (wali hakim). 

 Wali dekat atau wali qarib yaitu ayah dan kalau tidak ayah 

pindah kepada kakek. Keduanya mempunyai kekuasaan yang 

mutlak terhadap anak perempuan yang akan dikawinkannya.
45

 

Wali jauh atau wali ab‟ad ) yaitu wali dalam garis kerabat 

selain dari ayah dan kakek, juga selain dari anak dan cucu, karena 

anak menurut Ulama Jumhur tidak boleh menjadi wali terhadap 

ibunya dari segi dia adalah anak, bila anak berkedudukan sebagai 

wali hakim boleh dia mengawinkan ibunya sebagai wali hakim. 

Adapun wali ab‟ad adalah sebagai berikut: 

a) Saudara laki-laki kandung, jikalau tidak ada pindah 

kepada 

b) Saudara laki-laki seayah, jikalau tidak ada pindah kepada 

c) Anak saudara laki-laki kandung, jikalau tidak ada pindah 

kepada 

d) Anak saudara laki-laki seayah, jikalau tidak ada pindah 

kepada  

e) Paman kandung, jikalau tidak ada pindah kepada 

f) Paman seayah, jikalau tidak ada pindah kepada 

g) Anak paman kandung, jikalau tidak ada pindah kepada 

h) Anak paman seayah 

i) Ahli waris kerabat lainnya jikalau ada. 

Adapun syarat-syarat orang yang berhak menjadi wali 

sebagai berikut:  

a) Islam  

b) Telah dewasa dan berakal sehat 

c) Laki-laki 

d) Beragama Islam 

e) Orang merdeka 
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f) Tidak berada dalam pengampunan 

g) Berfikiran baik 

h) Adil 

i) Tidak dalam ihram, untuk haji atau umrah
46

 

4) Saksi, syarat-syaratnya 

a) Berjumlah dua orang 

b) Beragama Islam 

c) Baligh 

d) Orang yang merdeka 

e) Laki-laki 

f) Berlaku adil 

g) Bisa mendengar dan melihat 

h) Memahami lafal ijab dan qabul 

5) Akad nikah 

Akad nikah merujuk pada kesepakatan yang terjadi antara dua 

individu yang akan menikah, dengan menggunakan bentuk ijab dan 

qabul. Ijab mengacu pada tindakan pihak pertama untuk 

menyerahkan, sedangkan qabul merupakan tindakan pihak kedua 

untuk menerima.
47

 

Rukun yang pokok dalam perkawinan, ridhanya laki-laki dan 

perempuan dan persetujuan mereka untuk mengikat hidup 

berkeluarga karena ridha dan setuju bersifat kejiwaan yang tak 

dapat dilihat dengan mata kepala.Karena itu harus ada 

pertimbangan yang tegas untuk menunjukkan kemauan 

mengadakan ikatan bersuami istri. Perlambangan itu diutarakan 

dengan kata-kata oleh kedua belah pihak yang melaksanakan akad. 

Pengucapan sighat (yakni pengucapan ―ijab‖ yang mengandung 

menyerahkan dari pihak wali si perempuan, dan ―qabul‖ yang 

mengandung penerimaan dari pihak wali calon suami). 

6) Mahar 

Asal usul kata "mahar" bermula dari bahasa Arab dan telah 

melekat  dalam bahasa Indonesia. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, mahar didefinisikan sebagai "pemberian yang 

diwajibkan berupa uang atau benda dari calon suami kepada calon 

istri pada saat pernikahan dilangsungkan‖.
48

 

Definisi tersebut mengandung pengertian bahwa pemberian 

wajib yang diserahkan mempelai laki-laki kepada mempelai 

                                                           
46 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Depok: Rajawali pers, 2017).55 
47 Ibid. 
48 Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia. 85 
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perempuan tidak dalam kesempatan akad nikah atau setelah selesai 

peristiwa akad nikah tidak disebut mahar, tetapi nafaqah. Bila 

pemberian itu dilakukan secara sukarela di luar akad nikah tidak 

disebut mahar atau dengan arti pemberian biasa, baik sebelum akad 

nikah atau setelah selesainya pelaksanaan akad nikah. Demikian 

pula pemberian yang diberikan mempelai laki-laki dalam waktu 

akad nikah namun tidak kepada mempelai perempuan, tidak 

disebut mahar. 

Berdasarkan definisi mahar tersebut di atas jelaslah bahwa 

hukum taklifi dari mahar itu adalah wajib menyerahkan mahar 

kepada istrinya itu dan berdosa suami yang tidak menyerahkan 

mahar kepada istrinya. Dasar wajibnya menyerahkan mahar itu 

ditetapkan dalam Al-Qur‟an yaitu firman Allah dalam surat an-

Nisa ayat 4: 

اً    
نْوُ نَ فْسًا فَكُلُوْهُ ىَنِيْۤ وَاٰتُوا النِّسَاۤءَ صَدُقٰتِهِنَّ نِِْلَةً ْۗ فاَِنْ طِبَْْ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ مِّ

اً   
  ٤ مَّريِْۤ

“Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari (mahar) itu dengan 

senang hati, terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan 

senang hati.” (An-Nisa[4]:4) 

 

Pada umumnya mahar itu dalam bentuk materi, baik berupa 

uang atau barang berharga lainnya. Namun syari‘at Islam 

memungkinkan mahar itu dalam bentuk jasa melakukan sesuatu. 

Ini adalah pendapat yang dipegang oleh Jumhur Ulama. 

Adapun mahar yang berupa barang syaratnya yaitu sebagai 

berikut : 

a) Jelas dan diketahui bentuk dan sifatnya. 

b) Barang itu miliknya sendiri secara pemilikan penuh dalam arti 

dimiliki zatnya dan dimiliki juga manfaatnya. 

c) Barang itu sesuatu yang memenuhi syarat untuk diperjual 

belikan dalam arti barang yang tidak boleh diperjual belikan 

tidak boleh dijadikan mahar, seperti minuman keras, daging 

babi, dan bangkai. 

d) Dapat diserahkan pada waktu akad atau pada waktu yang telah 

telah dijanjikan, dalam arti barang tersebut sudah berada 

ditangannya pada waktu diperlukan. 
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5. Tujuan Dan Hikmah Perkawinan Dalam Islam 

a. Tujuan perkawinan 

Menurut agama Islam tujuan perkawinan ialah untuk 

memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga 

yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam 

menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga. Sejahtera 

artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan 

terpenuhinya  keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga 

timbulah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota 

keluarga. 

Menurut Ali Yafie pada batang tubuh ajaran fiqih dapat 

dilihat adanya empat garis dari penataan itu yakni:  

1) Rub‟al ibadah, yang menata hubungan manusia selaku 

makhluk dengan khaliknya. 

2) Rub‟al muamalat, yang menata hubungan manusia dalam 

lalu lintas pergaulannya dengan sesamanya untuk 

memenuhi hajat hidupnya sehari-hari.  

3) Rub‟al munakahat, yang menata hubungan manusia dalam 

lingkungan keluarga dan,  

4) Rub‟al junayah, yang menata pengamanannya dalam suatu 

tertib pergaulan yang menjamin ketentramannya.
49

 

Menurut undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan dalam Pasal 1 tujuan perkawinan adalah membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan yang Maha Esa.
50

 Lebih lanjut Kompilasi Hukum Islam 

menjelaskan tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan kehidupan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rohmah.
51

 

b. Hikmah Perkawinan 

Perkawinan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia di 

dunia ini berlanjut dari generasi ke-generasi seterusnya. Juga menjadi 

penyalur nafsu birahi yang halal, melalui hubungan suami istri yang 

sah, serta menghindari godaan syetan yang menjerumuskan. 

Perkawinan juga berfungsi untuk mengatur hubungan laki-laki dan 

perempuan berdasarkan pada asas saling tolong-menolong dalam 

                                                           
49 Ali Yafie, Pandangan Islam Terhadap Kependudukan Dan Berencana (Jakarta: Lembaga 

Kemaslahatan Keluarga NU dan BKKBN, 1982).19 
50 Departemen Agama RI, Undang-Undang Perkawinan: Penjelasan Dan Pelaksanaannya (Bandung: 

Cahya Bermadja, 1975).7 
51 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: Direktorat Jendral 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1999).7 
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wilayah kasih sayang, dan berkewajiban untuk mengerjakan tugas di 

dalam rumah tangganya seperti mengatur rumah, mendidik anak, dan 

menciptakan suasana yang menyenangkan. Adapun pada umumnya 

hikmah hikmah Perkawinan yaitu:  

1) Perkawinan dapat menentramkan jiwa dan menghindarkan 

perbuatan maksiat, serta meredam emosi, menutup pandangan dari 

hal yang dilarang oleh Allah dan untuk mendapatkan kasih sayang 

suami dan istri yang dihalalkan oleh Allah SWT  

2) Perkawinan untuk melanjutkan keturunaan.  

3) Bisa saling melengkapi dalam suasana hidup dengan anak-anak.  

4) Menimbulkan tanggung jawab dan menimbulkan sikap  rajin dan 

sungguh-sungguh dalam mencukupi keluarga.  

5) Adanya pembagian tugas, yang satu mengurusi rumah tangga dan 

yang lain bekerja diluar.  

6) Menumbuhkan tali kekeluargaan dan memperat hubungan.
52

  

7) Menjaga kelestarian umat manusia secara bersih dan  sehat, karena 

nikah merupakan faktor memperoleh keturunan demi kelestarian 

ummat manusia 

6. Prinsip-Prinsip Perkawinan Dalam Islam 

Asas-asas atau prinsip-prinsip perkawinan yang di maksud adalah 

dasar-dasar atau norma-norma umum yang seharusnya dipegangi dan 

sekaligus diamalkan oleh pasangan dalam menempuh bahtera rumah 

tangga menurut hukum Islam.
53

 

Khoiruddin Nasution Mengungkapkan ada 5 prinsip-prinsip 

perkawinan : 

a. Prinsip musyawarah dan demokrasi 

b. Prinsip menciptakan rasa aman, nyaman dan tentram dalam 

kehidupan keluarga 

c. Prinsip menghindari kekerasan  

d. Prinsip bahwa hubungan suami dan istri adalah sebagai patner 

e. Prinsip keadilan. 

Prinsip-prinsip hukum perkawinan yang bersumber dari Al-

Qur‟an dan Al-Hadist, yang kemudian di tuangkan dalam garis-

garis hukum melalui undang-undang no 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam tahun 1991 mengandung 

7 asas kaidah hukum yaitu sebagai berikut:  
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a. Asas membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. 

b. Asas keabsahan perkawinan di dasarkan pada hukum agama dan 

kepercayaan bagi pihak yang melaksanakan perkawinan dan 

harus di catat oleh petugas yang berwenang.  

c. Asas monogami 

d. Asas calon suami dan istri telah matang jiwa raganya dapat 

melangsungkan perkawinan, agar mewujudkan tujuan 

perkawinan secara baik dan mendapat keturunan yang baik dan 

sehat. 

e. Asas mempersulit terjadinya perceraian  

f. Asas keseimbangan hak dan kewajiban antara suami dan istri 

baik dalam kehidupan rumah tangga dan kehidupan masyarakat 

g. Asas pencatatan perkawinan.
54

 

B. Perkawinan Dalam Hukum Adat 

1. Pengertian Perkawinan Dalam Hukum Adat  

Pengertian perkawinan menurut hukum adat adalah suatu 

hubungan suami istri yang bermaksud untuk mendapatkan keturunan di 

kemudian hari dan kelak akan meneruskan kekerabatan orang tuanya. Di 

samping itu ada kalanya suatu perkawinan merupakan sarana pendekatan 

dan perdamaian kerabat dan begitu pula perkawinan bersangkut paut 

dengan warisan, kedudukan, dan harta perkawinan. Menurut Ter Haar, 

perkawinan itu adalah urusan kerabat, urusan keluarga, urusan masyarakat, 

urusan martabat, urusan keluarga, urusan masyarakat, urusan martabat, 

urusan pribadi, dan begitu pula ia menyangkut urusan keagamaan.
55

 

Perkawinan dalam arti perikatan adat ialah perkawinan yang 

mempunyai akibat hukum terhadap hukum adat yang berlaku dalam 

masyarakat bersangkutan.
56

 Subjek hukum perkawinan pada dasarnya 

berarti membicarakan mengenai siapa yang boleh melangsungkan 

perkawinan dengan siapa. Perkataan siapa mengandung arti bahwa yang 

dapat melangsungkan perkawinan itu hanyalah subjek hukum yang 

dinamakan pribadi kodrati.
57

 Hukum adat perkawinan itu bukan hanya 

merupakan peristiwa penting bagi mereka yang masih hidup saja, tetapi 

perkawinan juga merupakan peristiwa yang sangat berarti serta 

sepenuhnya mendapat perhatian dan diikuti oleh arwah-arwah para leluhur 

kedua belah pihak. Dengan demikian, perkawinan menurut hukum adat 

merupakan suatu hubungan kelamin antara laki-laki dengan perempuan, 

yang membawa hubungan lebih luas, yaitu antara kelompok kerabat laki-
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laki dan perempuan, bahkan antara masyarakat yang satu dengan 

masyarakat yang lain. Hubungan yang terjadi ini ditentukan dan diawasi 

oleh sistem norma norma yang berlaku di dalam masyarakat itu.
58

 

Menurut Kartono, pengertian perkawinan merupakan suatu institusi 

sosial yang diakui disetiap kebudayaan atau Sekalipun makna perkawinan 

berbeda-beda, tetapi praktek-prakteknya perkawinan dihampir semua 

kebudayaan cenderung sama perkawinan menunujukkan pada suatu 

peristiwa saat sepasang calon suami-istri dipertemukan secara formal 

dihadapan ketua agama, para saksi, dan sejumlah hadirin untuk kemudian 

disahkan secara resmi dengan upacara dan ritual-ritual tertentu.
59

 

2. Sistem Perkawinan Menurut Hukum Adat 

Menurut hukum adat terdapat tiga sistem perkawinan yang berlaku 

untuk di Indonesia yaitu: 

a. Sistem Endogami, dalam sistem ini orang hanya diperbolehkan 

menikah dengan seseorang dari Suku keluarganya sendiri. Sistem 

perkawinan ini kini jarang terjadi di Indonesia. 

b. Sistem Exogami, dalam sistem ini, orang diharuskan menikah dengan 

Suku lain. Menikah dengan Suku sendiri merupakan larangan. Namun 

demikian, seiring berjalannya waktu, dan berputarnya zaman lambat 

laun mengalami proses perlunakan sedemikian rupa, sehingga 

larangan perkawinan itu diperlakukan hanya pada lingkungan 

kekeluargaan yang sangat kecil saja. Sistem ini dapat di jumpai daerah 

Gayo, Alas, Tapanuli, Minangkabau, Sumatera Selatan, Buru Dan 

Seram.
60

 

c. Sistem Eleutherogami, sistem ini berbeda dengan dua sistem diatas, 

yang memiliki larangan-larangan dan keharusan-keharusan. 

Elheuterogami tidak mengenal larangan-larangan maupun keharusan-

keharusan tersebut. Larangan-larangan yang terdapat dalam sistem ini 

adalah larangan yang berhubungan engan ikatan kekeluargaan yang 

menyangkut nasab (keturunan), seperti kawin dengan ibu, nenek, anak 

kandung, cucu, juga dengan saudara kandung, saudara bapak atau ibu. 

Atau larangan kawin dengan musyahrah (periparan), seperti kawin 

dengan ibu tiri, mertua, menantu, anak tiri.
61

 

C. Masyarakat Adat Lampung Saibatin 

1. Pengertian Masyarakat Adat Lampung Saibatin 
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Menurut Koentjoraningrat, masyarakat adalah salah kesatuan hidup 

manusia yang berintraksi menurut sistem adat istiadat tertentu dan 

bersifat kontunu yang terikat oleh identitas bersama.
62

 Seoerjono 

Seokanto mengatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang hidup 

bersama menghasilkan kebudayaan.
63

 

Pengertian masyarakat adat Lampung Saibatin adalah kelompok 

yang menjaga kemurnian daerah dalam mendudukkan seseorang pada 

jabatan adat yang oleh sekelompok masyarakat Lampung yang disebut 

kepunyimbangan, Saibatin sesungguhnya diartikan status yang ada dalam 

adat untuk membina kerukunan dalam bermasyarakat yang mengikat 

hubungan persaudaraan sehingga berkembang menjadi suatu kedudukan 

dengan adanya penyimbang saibatin.  

Penyimbang Saibatin adalah istilah bagi pimpinan adat di daerah 

Lampung Pesisir umumnya dan daerah marga kelumbayan khususnya.
64

 

Saibatin ditandai oleh kesempatan menduduki jabatan sebagai kepala 

adat, terbatas sampai tingkat kepala adat kampung (Pekon) dengan syarat 

telah ada wilayahnya dan ada pengikutnya penduduk. Kepala adat tingkat 

marga marga geneologis secara turun temurun tidak pernah bertambah 

menurut sejarahnya orang Lampung berasal dari daerah skala bekhak 

daerah pegunungan bukit barisan sekitar krui kemudian melakukan 

perpindahan. Didalam perpindahan tersebut rombongan terpecah menjadi 

dua bagian.  Bagian yang pertama melewati bagian dalam daerah 

Lampung, sedangkan bagian kedua mengambil jalan menyusuri 

sepanjang daerah pantai Lampung. Kelak mereka ini dinamakan orang 

Lampung yang beradat. 

Sedangkan pengertian sai satu batin pemimpin dalam adat Jadi 

pengertian Saibatin adalah sekumpulan masyarakat adat yang berpatokan 

pada satu pemimpin dalam satu adat. Saibatin ditandai oleh kesempatan 

menduduki jabatan sebagai kepala adat, terbatas sampai tingkat kepala 

adat kampung (Pekon) dengan sarat telah ada wilayahnya dan ada 

pengikutnya penduduk. Kepala adat tingkat marga (marga geneologis) 

secara turun temurun tidak pernah bertambah menurut sejarahnya orang 

Lampung berasal dari daerah Skala Bekhak daerah pegunungan Bukit 

Barisan sekitar Krui kemudian melakukan perpindahan. Dalam 

perpindahan tersebut rombongan terpecah menjadi 2 bagian. Bagian yang 

pertama melewati bagian dalam daerah Lampung sedangkan bagian 
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kedua mengambil jalan menyusuri sepanjang daerah pantai Lampung 

kelak mereka ini dinamakan orang Lampung yang beradat saibatin.
65

 

2. Sistem Tradisi Perkawinan Adat Lampung Saibatin  

Sistem Perkawinan adat Lampung Saibatin menurut ketentuan-

ketentuan adat sistem perkawinan masyarakat Lampung Saibatin yang 

menganut garis keturunan bapak (Patrilineal) menganut dua sistem pokok  

yaitu:  

a.  Sistem Perkawinan Nyakak atau Mentudau 

Sistem ini disebut juga sistem perkawinan jojokh karena lelaki 

mengeluarkan uang untuk membayar jojokh (bandi lunik) kepada 

pihak keluarga gadis (calon istri).Sistem perkawinan nyakak atau 

mantudau dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:  

1) Cara Sebambangan  

Cara ini si gadis melakukan larian bersama bujang dari 

rumahnya kemudian dibawa kerumah adat atau rumah si bujang. 

Biasanya pertama kali gadis sampai ditempat si bujang kemudian si 

gadis naik kerumah kepala adat atau jukhagan bakhu selanjutnya 

dibawa pulang ke rumah keluarga si bujang. Ciri bahwa si gadis 

nyakak atau mentudau si gadis akan meletakkan surat yang isinya 

memberitahukan kepada orang tuanya tentang kepergiannya 

nyakak atau mentudau dengan seorang bujang (dituliskan nama si 

bujang), dan keluarganya kepenyimbangannya serta untuk menjadi 

istri keberapa. Selain itu ia akan meninggalkan uang pengepik atau 

pengluah yang tidak ditentukan besarnya hanya kadang-kadang 

besarnya uang pengepik dijadikan ukuran untuk menentukan 

ukuran uang jujur (bandi lunik).
66

 

Surat dan uang tersebut akan diletakkan ditempat yang 

tersembunyi oleh si gadis. Setelah si gadis sampai di tempat 

keluarga si bujang, kepala adat pihak si bujang akan 

memerintahkan orang-orang adat yang sudah menjadi tugasnya 

untuk memberikan kabar secara resmi kepada pihak keluarga si 

gadis bahwa anak gadisnya yang hilang telah berada di keluarga 

mereka dengan tujuan untuk dipersunting oleh salah satu bujang 

anggota keluarga mereka. ini disebut dengan sebutan ngebeni 

pandai atau ngebekhi tahu. Sesudah itu berarti terbuka ruang untuk 

mengadakan perundingan atau musyawarah secara adat untuk 

menyelesaikan permasalahan kedua pasangan tersebut. Segala 

ketentuan adat akan dilaksanakan dan di patuhi sampai ditemukan 
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adanya titik kemufakatan, maka kewajiban pihak bujang pula untuk 

membayar uang penggalang sila ke pihak adat si gadis. 

2) Cara Tekahang (sakicik betik) 

        Cara perkawinan ini dilakukan secara terang terangan 

keluarga si bujang akan melamar secara langsung si gadis setelah 

mendapat laporan dari pihak si bujang bahwa dia dan si gadis 

tersebut saling setuju untuk berumah tangga. Pada pertemuan 

lamaran antara pihak si bujang dan si gadis tersebut akan 

menentukan waktu pernikahan, uang jojokh dan uang pengeni 

jama hulun tuha bandi balak (mas kawin).
67

 

Selain itu juga tentang bagaimana caranya penjemputan, 

kapan di jemput dan hal-hal lain yang berhubungan dengan 

kelancaran upacara pernikahan tersebut. Selanjutnya yang 

berhubungan dengan kelancaran upacara pernikahan. Biasanya 

saat menjemput pihak keluarga lelaki menjemput dan si gadis 

mengantar. Setelah sampai ditempat si bujang pengantin putri 

dinaikkan kerumah kepala adat jukhagan bakhu sebelum dibawa 

pulang ketempat si bujang. Sesudah itu dilangsungkan acara 

keramaian yang sudah direncanakan. 

b. Sistem perkawinan cambokh sumbay 

Sistem perkawinan Cambokh Sumbay disebut juga sebagai 

Perkawianan semanda, yakni sistem pernikahan dimana calon suami tidak 

mengeluarkan jujur/jojokh, bandi lunik kepada pihak istri. Setelah 

melaksanakan akad nikah maka sang pengantin pria akan melepaskan hak 

dan tanggung jawabnya terhadap keluarganya sendiri dan dia bertanggung 

jawab dan berkewajiban untuk mengurus dan melaksankan tugas-tugas di 

pihak istri.
68

 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hilman Hadikusuma 

bahwa Perkawinan semanda adalah bentuk perkawinan tanpa membayar 

jojokh dari pihak pria kepada pihak wanita setelah perkawinan harus 

menetap dipihak kerabat istri atau bertanggung jawab meneruskan 

keturunan wanita di pihak istri.
69

 

D. Al-‘urf 

1. Pengertian Al-‘Urf 

Kata "urf" secara etimologi memiliki arti "sesuatu yang dianggap baik 

dan diterima oleh akal sehat". "Urf" atau tradisi merupakan bentuk-bentuk 

muamalah yang telah menjadi kebiasaan dan telah berlangsung konsisten 
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di tengah masyarakat. "Urf" juga dapat disebut sebagai apa yang sudah 

terkenal di kalangan umat manusia dan selalu diikuti, baik dalam 

perkataan maupun perbuatan.
70

 

Urf‟ merupakan sesuatu yang sudah dikenal oleh masyarakat dan 

merupakan kebiasaan di kalangan mereka, baik dalam bentuk perkataan 

maupun perbuatan. Beberapa Ulama usul fiqh menyebut urf‟ sebagai adat 

kebiasaan. Meskipun dalam pengertian istilahnya tidak ada perbedaan 

antara urf‟ dan adat kebiasaan, namun dalam pemahaman yang umum, 

urf‟ memiliki pengertian yang lebih umum daripada adat kebiasaan. Hal 

ini karena adat kebiasaan selain dikenal oleh masyarakat juga biasanya 

dilakukan secara rutin di kalangan mereka, hampir seolah-olah menjadi 

hukum tertulis dengan sanksi-sanksi bagi siapa pun yang melanggarnya.
71

 

2. Kehujjahan Al-Urf 

Kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan oleh masyarakat belum 

tentu sejalan dengan nilai-nilai dalam hukum agama Islam, karena 

hukum Islam mempunyai kehujjahan berdasarkan Al-Qur‘an dan Hadits, 

yang menjadi tolak ukur untuk menentukan apakah kebiasaan tersebut 

tidak bertentangan atau justru sebaliknya. kehujjahan dalam hukum Islam 

yang berkaitan dengan suatu kebiasaan di masyarakat di sebut Al-urf. Al-

urf menjadi dalil syara‘ dengan berargumentasi pada ayat-ayat Al-Qur‘an 

dan hadits sebagai berikut : 

1) Firman Allah Subhanahu Wata‟ala 

  ٧١١خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ بَِلْعُرْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الِْٰهِلِيَْْ 
“Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan 

berpalinglah dari orang-orang bodoh.” (Al-A'raf[7]:199) 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah memerintahkan kaum 

muslimin untuk selalu mengerjakan perbuatan yang ma‟ruf , yang disebut 

ma‟ruf yaitu sesuatu yang memiliki nilai kebaikan untuk kaum muslimin, 

yang dikerjakan secara berulang-ulang sesuai dengan watak manusia yang 

benar dan di bimbing oleh prinsip-prinsip umum ajaran Islam. 

2) Hadits Nabi Muhammad SAW. 

فهو عندَ اِلله حسنٌ مَا رأَهَُ الْمُسْلِمُونَ حسنًا   
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―Sesuatu yang oleh umat Islam dianggap baik, maka menurut Allah 

juga baik.” (HR. Imam Ahmad) 

 

 مَنْ سَلَّفَ فِ تََرٍْ فَ لْيُسْلِفْ فِ كَيْلٍ مَعْلُومٍ وَوَزْنٍ مَعْلُومٍ 
 

“Siapa yang mempraktekkan salaf dalam jual beli buah-buahan 

hendaklah dilakukannya dengan takaran dan timbangan yang 

diketahui (pasti)”.(HR. Bukhari).
72

 

 

Ungkapan Abdullah bin Mas‟ud di atas, baik dari segi redaksi 

maupun maksudnya, menunjukkan bahwa kebiasaan-kebiasaan baik 

yang berlaku di dalam masyarakat muslim yang sejalan dengan 

tuntunan umum syari‘at Islam adalah juga merupakan sesuatu yang 

baik di sisi Allah. Sebaliknya, hal-hal yang bertentangan dengan 

kebiasaan-kebiasaan yang dinilai baik oleh masyarakat, akan 

melahirkan kesulitan dan kesempitan dalam kehidupan sehari-hari. 

Padahal dalam hal ini Allah berfirman dalam surah al-Maidah ayat 6:  

ركَُمْ وَليِتُِمَّ نعِْمَتَو عَلَيْكُمْ  نْ حَرجٍَ وَّلٰكِنْ يُّريِْدُ ليُِطهَِّ ُ ليَِجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِّ مَا يرُيِْدُ اللّّٰ
  ٦ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ 

“Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi 

Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya, 

supaya kamu bersyukur”. (Al-Ma'idah[5]:6) 

 

Pada dasarnya syariat Islam dimasa awal banyak menampung dan 

mengakui tradisi yang baik  dalam masyarakat. Kedatangan agama 

Islam bukanlah untuk menghapuskan tradisi yang telah menyatu dalam 

masyarakat, tetapi secara selektif ada yang diakui, dilestarikan, serta 

ada yang dihapuskan. Misalnya adat kebiasaan masyarakat kerjasama 

dagang dengan cara berbagi untung. Praktik semacam ini sudah 

berkembang dikalangan masyarakat bangsa Arab sebelum kedatangan 

Islam dan kemudian masih dipakai sehingga menjadi suatu hukum 

Islam.
73

 

3. Macam-macam  Al-Urf  

1) Dilihat dari segi objeknya, urf terbagi kedalam dua macam yaitu 
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a) Urf lafzi, yaitu kebiasaan masyarakat dalam menggunakan lafaz atau 

suatu ungkapan tertentu dalam menggunakan sesuatu, sehingga makna 

ungkapan itu dapat difahami dan terbesit dalam pikiran masyarakat, 

walaupun tanpa adanya indikasi dan tidak ada hubungan rasional
74

. 

Misalnya, kata ―daging‖  berarti daging sapi; meskipun kata ―daging‖ 

mencakup semua daging yang ada. 

b) Urf Amali, adalah kebiasaan komunal  yang berhubungan dengan 

perbuatan biasa atau sipil mu'amalah. Yang dimaksud dengan 

―perbuatan biasa‖ adalah perbuatan-perbuatan dalam kehidupan 

masyarakat yang tidak berkaitan dengan kepentingan orang lain, 

misalnya kebiasaan libur kerja pada hari-hari tertentu dalam 

seminggu, kebiasaan makan makanan khusus atau makanan tertentu. 

minum pada acara-acara khusus. Contoh lainnya misalnya dengan 

melakukan transaksi jual beli barang seperti gula atau garam. 

Masyarakat (penjual dan pembeli) seringkali tidak mengucapkan 

secara lisan akad qobul pada saat penyerahan. 

2) Dilihat dari ruang lingkup penggunaannya 

a) „Urf  umum, yaitu adat istiadat yang diterapkan secara luas di mana 

saja, hampir di semua tempat di dunia , tanpa memandang  negara, 

Suku, dan agama. Misalnya mengangguk adalah tanda setuju dan 

menggelengkan kepala adalah tanda tidak setuju. 

b) „Urf  Khusus, Artinya, kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh suatu 

kelompok masyarakat di suatu tempat  atau  waktu tertentu tidak 

berlaku di waktu lain. Misalnya saja menggambar silsilah ibu bagi 

orang Minangkabau dan silsilah ayah bagi orang Batak. 

3) Dilihat dari segi baik dan buruknya 

a) „Urf  Shahih,  Yang  berkali-kali dilakukan, diterima  banyak orang, 

tidak bertentangan dengan agama, pola hidup baik, budaya luhur. 

b) „Urf  Fasid,  'Urf fasid atau 'adah fasid yang diterapkan pada suatu 

tempat, meskipun pelaksanaannya seragam, namun bertentangan 

dengan agama, hukum negara, dan kesusilaan. Misalnya hidup 

bersama tanpa adanya  perkawinan (Kumpul kebo).
75

 

4. Kaidah-kaidah Al-‘urf 

Diterimanya „urf sebagai landasan pembentukan hukum memberi 

peluang lebih luas bagi dinamisasi hukum Islam. Maka keadaan „urf pun 

akan selalu mengalami berbagai macam warna. Seperti yang dikatakan oleh 

Ibnu Al-Qoyyim Al-Jauziyah bahwa tidak diingkari adanya perubahan 

hukum dikarenakan adanya perubahan waktu dan tempat, maksud ungkapan 
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75 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid II (jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999). Hal. 366-368 



45 
 

 
 

ini adalah bahwa hukum-hukum fikih yang tadinya dibentuk berdasarkan 

adat istiadat yang baik, hukum itu akan akan berubah bilamana adat istiadat 

itu berubah. 

„Urf sebagai dasar suatu hukum atau „urf itu sendiri yang dijadikan  

sebagai hukum bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan membantu 

kehidupan manusia. Dengan berdasarkan pada kebutuhan ini, manusia 

menetapkan semua hal yang mereka sukai dan mereka ketahui. Kebiasaan 

seperti ini telah menjadi bagian dari masyarakat dan sulit untuk diubah 

karena terkait dengan berbagai kepentingan hidup mereka.
76

  

Adat atau 'Urf dapat menjadi dasar dalam beberapa kondisi untuk 

menetapkan suatu hukum, termasuk dalam hukum Islam yang dikenal dengan 

Qo'idah Kulliyah Fiqhiyyah yang menyatakan: 

 الَْعَادَةُ مَُُكَّمَةٌ 
“Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum” 

Patokan bisa menjadi pertimbangan dalam segala hal oleh masyarakat. 

Oleh karena itu, setiap individu dalam masyarakat cenderung untuk 

mengikuti patokan tersebut dan menghindari melanggarnya.
77

 Penggunaan urf 

merupakan hal yang sudah umum di kalangan ahli ijtihad atau non-ahli 

ijtihad, baik dalam bentuk kata-kata maupun tindakan. Dan hukum yang 

ditetapkan berdasarkan ‗Urf dapat berubah karena adanya perubahan ‗Urf itu 

sendiri, perubahan tempat, waktu, dan lain-lain. 

5. Syarat-syarat Al-Urf 

Syarat-syarat ‗urf dapat diterima oleh hukum Islam yaitu : 

1) Tidak ada dalil yang khusus untuk suatu masalah baik dalam Al-Qur‘an 

atau As-Sunnah. 

2) Penggunaan itu tidak menyebabkan pengabaian terhadap hukum agama, 

Termasuk juga tidak menimbulkan kerusakan, kesulitan, atau 

keterbatasan. 

3) Telah diterapkan secara luas, bukan hanya oleh sekelompok orang 

tertentu saja.
78

 

6. Kedudukan Al-‘Urf 

Di samping memiliki kedudukan penting dalam penetapan hukum „urf 

juga memiliki kedudukan penting dalam penerapan suatu hukum, 
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sebagaimana diketahui hukum Islam memiliki dua sisi yaitu, sisi 

penetapan (istinbath) dan sisi penerapan (tathbiq). Keduanya bisa berjalan 

pararel bisa juga tidak. Artinya suatu produk hukum adakalanya dapat 

diterapkan secara langsung tanpa mempertimbangkan kemaslahatan, di 

mana hukum tersebut diterapkan, dan adakalanya tidak dapat diterapkan, 

karena tidak sesuai dengan kemaslahatan masyarakat ditempat di mana 

hukum Islam tersebut akan diterapkan. Dalam kaitan ini ‗urf menjadi dasar 

bagi penerapan suatu hukum. Segala sesuatu yang diwajibkan oleh Allah, 

dan Allah tidak menjelaskan kadarnya maka ukurannya dikembalikan 

kepada „urf. 
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 BAB III  

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten 

Lampung Barat 

1. Sejarah Pekon Sukarame  

Sukarame adalah Pemekaran  Pekon Bedudu yang sangat luas dan 

daerahnya yang sangat subur, tumbuhan yang sangat subur yang 

menghijau di atas tanah pegunungan yang di tumbuhi pohon kopi,  

komoditas pertanian lainya, dengan penduduk yang pemukimanya 

terpisah-pisah di antara tempat yang satu dengan yang lainya. dahulu 

dusun ini memiliki penduduk yang relatif sedikit. Dengan wilyah yang 

sangat luas, dari hari ke hari timbullah misi aktif dari para tokoh. Empat 

(4) dusun/Pemangku di  Pekon Bedudu   yang ingin mandiri membentuk 

Pekon sendiri yang di pelopori oleh Bapak A. Rasid Amin dan Bapak 

Murhakim Serta Bapak Bakhtiar, untuk membentuk suatu Pekon. Berkat 

perjuangan beliau yang gigih ingin mandiri, maka terbentuklah Pekon 

Sukarame Pemekaran wilyah dari Pekon Bedudu. 

 Sukarame adalah Pekon yang sangat subur untuk perkebunan 

Kopi, serta sayur-mayur, sampai ke persawahan. Tetapi banyak orang 

yang belum memanfaatkan kesuburan itu. Kemudian, banyak para 

perantau dari daerah Jawa, dan sumatra lainya yang berhasil 

memanfaatkan sumber daya alam 
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yang ada di Pekon Sukarame sampai saat ini dengan berjalanya waktu 

penduduk semakin banyak. kemudian, Pekon Sukarame mempunyai 4 

(Empat) dusun/pemangku dengan jumlah penduduk 495 KK dengan 

berbagai macam Suku, bahasa dan agama, Tetapi mereka dapat hidup 

rukun, tentram, dan damai melaksanakan dan mengisi pembangunan agar 

tetap maju, makmur dan mandiri serta pembangunan berkelanjutan. 

Adapun tokoh yang pernah menjabat sebagai kepala Pekon/Peratin 

di Pekon Sukarame adalah sebagai berikut : 

c. A.rasid Amin (dari tahun 1972 sampai dengan tahun 1977) 

d. Murhakim menjabat sebagai PJ Peratin Pekon Sukarame  (dari tahun 

1977 sampai dengan tahun 1979) 

e. Bakhtiar (dari tahun 1979 sampai dengan tahun 1983) 

f. Tahsar menjabat sebagai PJ Peratin Pekon Sukarame ( dari tahun 1983 

sampai dengan tahun 2000) 

g. Raup Ali menjabat sebagai PJ Peratin Pekon Sukarame ( dari  tahun 

2000 sampai dengan tahun 2002) 

h. Tamrin ( dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2008) 

i. Nusirwan ( dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2015) 

j. Selamet Heriyadi ( dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2021) 

k. Herwin ( dari tahun 2021sampai dengan sekarang) 

Berikut ini merupakan Visi dan misi di Pekon Sukarame Kecamatan 

Belalau Kabupaten Lampung Barat  

 

a. Visi  

Adapun visi dari Pekon Sukarame Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat yaitu ―Terwujudnya Masyarakat Pekon 

Sukarame Yang Aman, Tertib, Damai, Mandiri, Maju, Makmur, Dan 

Amanah Menuju Pembangunan Yang Berkelanjutan. 

b. Misi  

Adapun Misi dari Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten 

Lampung Barat adalah sebagai berikut: 

a) Membangun semangat gotong royong, tenggang rasa dan kearifan 

lokal Pekon Sukarame 

b) Meningkatkan produksi pertanian dan perkebunan, khususnya 

dalam pengembangan produk kopi dan Padi dengan kualitas 

unggulan. 

c) Menjadikan Pekon Sukarame sebagai pusat agrobisnis 

perkebunan kopi dan Padi, khususnya di Kecamatan Belalau dan 

sekitarnya. 
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d) Mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusan yang 

partisipatif dan penguatan kemandirian pangan lokal. 

e) Memberdayakan Potensi yang ada di Pekon Sukarame Secara 

Optimal. 

2. Letak geografis  

Pekon Sukarame merupakan salah satu dari 10 (sepuluh) 

Pekon di Kecamatan Belalau yang terletak 6 km kearah Utara dari 

kota Kecamatan, Pekon Sukarame mempunyai luas wilayah seluas 

kurang lebih 327 Hektar dengan batas wilayah sebagai berikut: 

Sebelah utara : berbatasan dengan Pekon Bakhu Kecamatan 

Batu Ketulis 

Sebelah selatan : berbatasan dengan Pekon Kerang Kecamatan 

Batu Brak 

Sebelah barat  : berbatasan dengan Pekon Batu Kebayan 

Kecamatan Batu Ketulis 

Sebelah timur  : berbatasan dengan Pekon Bedudu Kecamatan 

Belalau 

Pekon Sukarame terdiri dari 4 (empat) pemangku Pekon yaitu: 

1) Pemangku I dan II dengan nama Kesugihan  

2) Pemangku III  dengan nama Tanjung  

3) Pemangku IV dengan nama Pahiton  

a. Aksebilitas atau orbitasi jarak dan Pekon Sukarame menuju kabupaten 

adalah sebagai berikut : 

1) Jarak Pekon Sukarame menuju Kecamatan Belalau adalah 5km jika 

ditempuh dengan mengendarai sepeda motor membutuhkan waktu 

15 menit. 

2) Jarak ke Ibukota Kabupaten Lampung Barat adalah 18 km, jika 

ditempuh dengan mengendarai sepeda motor membutuhkan waktu 

sekitar 45 menit. 

3) Jarak ke Ibukota Provinsi adalah 192 km, jika mengendarai sepeda 

motor membutuhkan waktu sekitar 4 jam 53 menit. 

3. Keadaan demografi  

Penduduk di Pekon Sukarame berjumlah 1.113 jiwa yang terdiri 

dari:  

Jumlah kepala keluarga :  303 

Laki-laki : 562 

Perempuan  : 551 
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Berikut merupakan jumlah penduduk menurut klasifikasi umur di 

Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat 

Tabel 3.1 

Jumlah penduduk di Pekon Sukarame Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat Berdasarkan Usia 

No.  Usia Jumlah 

1 0-1tahun 30 

2 2-4 tahun 102 

3 5-14 tahun 158 

4 15-39 tahun 482 

5 40-64 tahun 298 

6 65 – ke atas  43 

Sumber : Pekon Sukarame 2023 

Berdasarkan uraian tabel diatas penduduk terbanyak berada 

pada usia 15-39 tahun yaitu berjumlah 482 orang. 

Tabel 3.2  

Jumlah penduduk di Pekon Sukarame Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No.  Pendidikan Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

TK 

Sekolah Dasar/Sederajat 

SMP/Sederajat 

SMA/sederajat  

S1 

S2 

60 

220 

215 

165 

10 

0  

Sumber : Pekon Sukarame 2023 

Pendidikan, Sektor pendidikan merupakan indikator suatu 

keberhasilan Pekon. Pendidikan menjadi tolak ukur kesejahteraan 

masyarakat, karena dengan pendidikan yang tinggi akan 

mendongkrak tingkat keterampilan seseorang untuk menjadi lebih 

berkembang. Di Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten 

Lampung Barat dalam hal pendidikan masih banyak dari  

penduduknya yang tidak melanjutkan pendidikannya setelah lulus 

dari pendidikan yang di tempuhnya, dapat dilihat pada tabel diatas 

bahwasanya terjadi terjadi penurunan jumlah penduduk yang 
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melanjutkan  ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi lagi. Hal ini 

dikarenakan sebagian dari penduduk memilih untuk langsung 

bekerja demi membantu perekonomian keluarganya. 

Tabel 3.3 

Jumlah penduduk Pekon Sukarame Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat berdasarkan Agama  

No.  Nama agama  1.110 

1. Islam  1.110 

2. Katholik 3 

4. Hindu 0 

5. Budha 0 

Jumlah 1.113 

Sumber : Pekon Sukarme 2023 

Dalam perspektif agama, masyarakat di Pekon Sukarame, 

termasuk masyarakat yang homogeny, hal ini di buktikan 

bahwasanya masyarakat Pekon Sukarame mayoritas beragama 

Islam. Tingkat kemayoritasan agama Islam di Pekon Sukarame 

sangat dipengaruhi oleh Kultur yang sudah lama ada di Pekon 

Sukarame, selain itu pegangan agama ini diakibatkan oleh 

hubungan kekeluargaan dan kekerabatan  yang  ada dari dulu 

sampai sekarang. 

Tabel 3.4 

Jumlah penduduk Pekon Sukarame Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat berdasarkan pekerjaan  

No.  Pekerjaan  Jumlah (orang) 

1 Petani  910 

2 Pegawai Negeri 9 

3 Pedagang  25 

4 Lainnya  14 

 Jumlah 1.012 

                 Sumber :  Pekon Sukarame tahun 2023 

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan penduduk di Pekon Sukarame 

mayoritas adalah petani. 

4. Adat Istiadat  

Ada beberapa adat istisadat atau kebudayaan yang ada di pekon 

Sukarame, diantaranya sebagai berikut : 

a. Bedikhekh 



64 
 

 
 

Bedikekh merupakan tabuhan dan lantunan puji-pujian kepada 

Allah SWT dan Rasulnya. Acara ini dilakukan saat akan 

memperingati hari besar Islam seperti Maulid nabi Muhammad 

SAW, serta menyambut bulan suci ramadhan dan setelah hari raya 

idul fitri. 

b. Ngeharak (arak-arakan) 

Ngeharak (arak-arakan ) yaitu mengiringi pengantin dengan 

disertai tabuhan-tabuhan. 

c. Nyambai  

Nyambai yaitu acara yang dilakukan ketika ada acara hajatan. 

Nyambai merupakan tari-tarian yang menceritakan bujang gadis 

atau dalam istilah Lampung dikenal sebagai muli mekhanai pada 

zaman dahulu. 

d. Orkes Gambus 

Orkes gambus yaitu lagu-lagu daerah Lampung  diiringi 

dengan berbagai macam alat musik, dan yang menjadi ciri khas 

dari orkes Lampung adalah permainan gambusnya. 

5. Kegiatan ekonomi 

Kondisi perekonomian penduduk pekon Sukarame memiliki 

potensi yang bagus untuk dikembangkan. Masyarakat pekon Sukarame  

sebagian besar mata pencahariannya adalah sebagai petani. Adapun 

hasil dari pertaniannya yaitu kopi, lada, dan padi, ketiga sektor 

pertanian inilah yang banyak sekali dijumpai di pekon Sukarame, 

meskipun masih banyak tanaman lainya yang juga menjadi tambahan. 

Dapat diketahui juga tanaman kopi merupakan komodit unggualan 

yang ada di pekon Sukarame karena hampir 80% penduduk asli maupun 

pendatang adalah petani kopi, meskipun harga jual kopi dipasaran 

masih belum stabil dan terkadang tidak sesuai dengan harapan 

masyarakat. 

6. Sistem keagamaan  

Masyarakat pekon Sukarame mayoritas adalah beragama Islam. 

disetiap masyarakat memiliki nilai-nilai lokal yang menjunjung tinggi 

nilai sosial hidup rukun, tolong menolong, atau guyub dalam kehidupan 

sehari-hari. Bagi masyarakat pekon Sukarame secara umum, agama 

merupakan kekuatan dominan didalam situs-situs, kepercayaan turut 

serta membentuk sebuah karakter interaksi sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B. Tradisi buatak kebayan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Lekat Efendi selaku ketua 

tokoh adat di Pekon Sukarame, beliau mengatakan Tradisi buatak kebayan 
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merupakan tradisi yang di wariskan dari para tokoh-tokoh adat terdahulu, 

yang sampai saat ini masih dijaga oleh masyarakat setempat. Dalam 

pelaksanaan nya sendiri, tradisi ini dimulai dengan perundingan antara kedua 

belah pihak untuk menentukan waktu pelaksanaan pernikahan, apakah akan 

menggunakan tradisi buatak kebayan atau tidak dan kapan pelaksanaannya. 

Tradisi buatak kebayan ini dilaksanakan setelah pelaksanaan ijab qabul 

dikediaman mempelai wanita, setelah ijab qobul selesai mempelai pria dan 

keluarga akan bersama-sama kembali ke kediamannya terlebih dahulu tanpa 

mempelai wanita. Setelah hari yang ditentukan, kemudian pihak dari 

pengantin mempelai wanita akan diantarkan ke kediaman pihak mempelai 

laki-laki. 

Menurut beliau, meskipun tradisi ini tidak diharuskan dalam 

pelaksanaannya, jika kedua mempelai mampu untuk melaksanakan tradisi ini, 

maka diharapkan kepada keduanya untuk melaksanakan tradisi ini, demi 

menjaga keutuhan adat dan budaya yang telah diwariskan dari leluhur 

mereka
79

. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Juanda selaku tokoh 

masyarakat di Pekon Sukarame, beliau mengatakan, Tradisi buatak kebayan 

yaitu tradisi yang dilaksanakan setelah pelaksanaan akad nikah di kediaman 

mempelai perempuan. Setelah akad  nikah selesai pengantin mempelai pria 

beserta keluarga terlebih dahulu kembali ke kediamannya, dan pengantin 

perempuan nanti akan diantarkan sesuai dengan hari yang disepakati.  

Menurut beliau tujuan dari tradisi ini yaitu untuk mempererat hubungan 

tali silutarahmi antara dua belah pihak yang sudah menikah, selain itu alasan 

mempelai laki-laki pulang ke kediamannnya terlebih dahulu, agar mempelai 

laki-laki dapat mempersiapkan acara penyambutan pengantin wanita ketika 

diantarkan kepadanya.
80

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ahmad Rusdi selaku 

sekretaris desa sekaligus tokoh adat di Pekon Sukarame, beliau mengatakan 

Tradisi buatak kebayan merupakan tradisi perkawinan masyarakat di Pekon 

Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat yang sudah 

dilaksanakan secara turun temurun yang sampai saat ini masih dilaksanakan. 

Tradisi buatak kebayan ini dilaksanakan untuk tetap melastarikan adat budaya 

Lampung meskipun tidak ada tuntutan harus dilaksanakan jika kedua belah 

pihak merasa keberatan untuk melaksanakannnya. Oleh sebab itu, sebelum 

acara perkawinan dilaksakan  Pihak dari laki-laki akan mendatangi kediaman  

pihak perempuan yang dalam hal ini dikenal dengan istilah lamaran atau 

                                                           
79 Lekat efendi,‖sejarah  asal mula adanya tradisi buatak kebayan ‖ wawancara dengan penulis, 03 

Januari  2024 
80 Juanda ― Pandangan Tokoh Masyarakat terhadap tradisi buatak kebayan‖ wawancara dengan 

penulis,03 Januari 2024 
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dalam adat Lampung dikenal dengan istilah bekhasan.  Pada proses inilah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang pelaksanaan perkawinanakan 

dibahas, mulai dari penentuan tanggal perkawinan sampai pelaksanaan tradisi 

buatak kebayan.pada  proses ini kedua belah pihak akan ditanya apakah akan 

menggunakan tradisi buatak kebayan atau tidak, jikalau keduanya tidak 

bersedia melaksanakan tradisi ini maka tradisi ini tidak akan dilaksankan. 

Menurut beliau,  tujuan adanya tradisi ini yaitu untuk lebih mempererat 

tali persaudaraan diantara kedua belah pihak yang mana sebelum adanya 

ikatan perkawinan dua keluarga ini merupakan orang lain yang belum saling 

mengenal, namun setelah adanya ikatan perkawinan kedua belah pihak telah 

resmi menjadi satu keluarga.
81

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ahdi selaku tokoh agama di 

Pekon Sukarame, beliau mengatakan Tradisi buatak kebayan merupakan 

tradisi yang sudah dilaksanakan secara turun temurun di Pekon Sukarame 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat,  tradisi dikenal dengan nama 

ngunduh mantu yang dikenal oleh masyarakat pada umumnya. Perbedaannya 

yaitu ngunduh mantu yang diketahaui masyarakat yaitu pengantin laki-laki 

dan pengantin perempuan akan diantarkan secara bersama-sama oleh 

keluarga dari pihak perempuan menuju ke kediaman laki-laki, namun dalam 

adat Lampung hanya pengantin wanitanya saja, dikarenakan pengantin telah 

kembali terlebih dahulu setelah acara ijab qobul. 

Menurut beliau selaku tokoh agama tradisi ini tidak memiliki unsur-unsur 

yang menyimpang dari ajaran agama Islam, jika dilihat dari tujuan dan 

maksud dilaksankannya tradisi ini, jadi tradisi ini dianggap tidak bertentangan 

dengan syari‘at ajaran Islam dan boleh dilaksanakan.
82

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Syarifuddin selaku tokoh 

agama di pekon Sukarame, tradisi buatak kebayan yang selama ini 

dilaksanakan oleh adat Lampung yang ada di Pekon Sukarame merupakan 

sebuah tradisi yang dilaksanakan setelah akad pernikahan, yang mana hal ini 

sah-sah saja dilakukan karena tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. 

yang terpenting rukun dan syaratnya sudah terpenuhi dan yang dilakukan 

setelah akad nikah merupakan sebuah rangkaian dari proses walimah atau 

perayaan pernikahan. Beliau juga menambahkan bahwasanya selama proses 

buatak kebayan tidak ada hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam.
83

 

Berdasarkan wawancara dengan masyarakat Suku Lampung di Pekon 

Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat yang melaksanakan 

                                                           
81 Ahmad rusdi ‖Proses tradisi buatak kebayan‖Wawancara dengan penulis, 27 Desember 2023 
82 Ahdi ―Pandangan Tokoh Agama terhadap tradisi buatak kebayan‖ wawancara dengan penulis, 15 

Januari 2024 
83 Syarifuddin, ―Pandangan Tokoh Agama terhadap tradisi buatak kebayan‖ Wawancara dengan 

penulis 15 Januari 2024 
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tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampung saibatin, penulis 

menemukan beberapa hal penting terkait tradisi buatak kebayan yang di 

peroleh dari hasil wawancara dengan pasangan yang sudah menikah dan 

melaksanakan tradisi buatak kebayan . 

Pasangan Khoiruddin dan Diana Sari, Pasangan ini melangsungkan 

pernikahan  pada tanggal  24 Maret 2022. Menurut pasangan ini tradisi ini 

tidak diharuskan pelaksanaannya, sesuai dengan kesepakatan kedua belah 

pihak. Namun mereka tetap melaksanakan adat ini untuk menghormati adat 

istiadat setempat, yang mana pengantin laki-laki dalam hal ini khoiruddin 

setelah melakukan ijab qabul terlebih dahulu kembali kerumahnya terlebih 

dahulu, tujuan dari hal tesebut yaitu untuk memberikan kesempatan  kepada 

penhgantin laki-laki berkumpul dengan teman-temannya semasa melajang 

dulu sebelum benar-benar berkumpul bersama istrinya, begitupun sebaliknya 

dengan pengantin perempuan. Selain itu hal ini juga dilakukan untuk 

memberikan waktu kepada pihak pengantin laki-laki untuk mempersiapkan 

acara di kediamannya sebelum pengantin wanita diantarkan ke kediaman laki-

laki. Menurut keduanya tradisi ini sama sekali tidak memberatkan, mereka 

dengan sukarela melaksanakan tradisi ini guna melestarikan adat budaya 

Lampung yang telah dijalankan secara turun temurun.
84

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
84 Khoiruddin ,‖ Pandangan pasangan pengantin dalam pelaksanaan tradisi buatak kebayan‖ 

wawancara dengan penulis, 27 Desember 2023 
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BAB IV 

ANALISIS PENELITIAN 

  

A. Analisis Terhadap Proses Tradisi Buatak Kebayan Dalam Perkawinan 

Adat Lampung Saibatin 

Tradisi buatak kebayan merupakan tradisi adat yang dilaksanakan setelah 

akad pernikahan dalam tradisi adat Lampung Saibatin di Pekon Sukarame 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. Tradisi buatak kebayan 

merupakan tradisi mengantarkan pengantin perempuan ke kediaman laki-laki 

yang mana pengantin laki-laki telah menunggu di kediamannya dalam 

beberapa hari setelah akad pernikahan. 

Tradisi buatak kebayan merupakan tradisi masyarakat Suku Lampung 

yang masih dilaksanakan sampai saat ini khususnya di Pekon Sukarame 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. dalam pelaksanaan tradisi ini 

tidak ada keharusan untuk melaksanakanya, hal ini sesuai dengan kesepakatan 

antara kedua belah pihak terutama dari kesepakatan kedua pengantin, yang 

dilakukan ketika lamaran atau dalam istilah Suku Lampung dikenal sebagai 

bekhasan, dalam pelaksanaan lamaran tersebut berkumpulah kedua belah pihak 

antara pihaklaki-laki dan pihak perempuan serta beberapa tokoh yang turut 

serta hadir. pada proses lamaran tersebut akan dibahas beberapa hal terkait 

persiapan pernikahan, dan sistematisnya.  

 Tradisi buatak kebayan dilakukan setelah proses akad pernikahan yang 

berlangsung di kediaman  mempelai perempuan. Kemudian setelah akad nikah 
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selesai dilaksanakan, pengantin mempelai laki-laki akan kembali ke 

kediamannya terlebih dahulu. Kemudian setelah hari yang disepakati barulah 

pengantin mempelai perempuan akan diantarkan ke kediaman pengantin laki-

laki. 

Menurut tokoh adat setempat, alasan pengantin laki-laki kembali ke 

kediamannya terlebih dahulu yaitu, 

a.  untuk memberikan kesempatan kepadanya keluarga besarnya 

mempersiapkan acara penyambutan pihak mempelai perempuan ketika 

tiba waktunya pengantin perempuan ini diantarkankan kepada pihak 

mempelai laki-laki. 

b. Memberikan kesempatan kepada kedua pasangan ini menghabiskan waktu 

bersama teman-teman semasa lajangnya dahulu, yang mana ketika sudah 

bersama nanti waktu yang mereka miliki bersama teman-temannya akan 

semakin sedikit. 

c.  Tradisi ini dilakukan dengan maksud, pihak keluarga pengantin 

perempuan akan  menyerahkan gadisnya yang sudah resmi menjadi istri 

dari pengantin laki-laki ke pihak keluarga mempelai laki-laki yang 

disaksikan pihak keluarga besar masing-masing.  

B. Analisis Tradisi Buatak Kebayan Ditinjau Dari Hukum Islam 

Islam merupakan agama yang sempurna yang mengatur kehidupan umat 

manusia di dunia ini. Sebab Allah SWT, telah menerangkan kepada hambanya 

mengenai segala kaidah-kaidah agama. Hukum Islam itu sendiri ialah sumber 

dari segala sumber yang mana terdapat didalamnya sebuah aturan yang 

menciptakan kemaslahatan, baik bagi manusia dimasa sekarang maupun 

dimasa yang akan datang. Hukum Islam bersifat luas dan luwes, dan selalu 

membawa rahmat  bagi  manusia. Termasuk dalam ranah pemikiran mengenai 

hal ini ialah ayat-ayat Al-Qur‘an dan hadits-hadits nabi.  

Berkaitan dengan hukum perkawinan dalam agama Islam, perkawinan 

akan dinilai sah apabila memenuhi rukun dan syarat yang sudah di tetapkan, 

rukun dan syarat yang menjadikan sahnya perkawinan dalam agama Islam 

sangatlah sederhana dan tidak rumit, sehingga memberikan kemudahan bagi 

siapa saja akan akan melangsungkan perkawinan. Ketika suatu pernikahan 

sudah menjadi budaya atau adat istiadat di dalam masyarakat justru akan 

menimbulkan berbagai kerumitan, baik dimulai sebelum tahap perkawinan 

maupun setelah perkawinan. 

Budaya atau adat istiadat jika tidak bertolak belakang dengan aturan 

agama dan tidak menimbulkan suatu kemusyrikan serta sesuai dengan syariat 

Islam maka agama Islam tidak membatasi budaya atau istiadat tersebut untuk 

berkembang dalam masyarakat. 
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Tradisi adat Lampung merupakan salah satu kebudayaan lokal yang 

berpengaruh penting karena merupakan etnis besar di Indonesia. Nilai-nilai 

Islam memiliki arti penting bagi tradisi Lampung karena mayoritas masyarakat 

Lampung memeluk agama Islam. 

Tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampung Saibatin di 

Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat merupakan 

adat istiadat yang dapat dijadikan sebagai pedoman hukum. Hal ini berlaku 

demikian disebabkan oleh beberapa sebab yaitu:  

1. Tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampung Saibatin 

yang berlangsung di Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten 

Lampung Barat sudah sejak lama dilaksankan secara turun temurun. 

Sehingga adat istiadat ini merupakan peninggalan nenek moyang 

mereka yang kemudian mereka warisi dan dilaksanakan sampai saat 

ini. 

2. Tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampung Saibatin 

yang berlangsung di Pekon Sukarame merupakan tradisi yang baik dan 

perlu dilestarikan. Hal ini sebagaimana telah dijelaskan oleh tokoh adat 

dan tokoh masyarakat Lampung Saibatin dalam wawancara yang 

peneliti lakukan. Dalam tradisi buatak kebayan perkawinan adat 

Lampung saibatin terkandung makna yang bertujuan untuk 

memberikan rasa tentram dan bahagia serta harapan yang baik bukan 

hanya kepada kedua pasangan mempelai, tetapi kepada seluruh 

keluarga besar kedua mempelai yang telah menjadi keluarga. Tradisi 

buatak kebayan juga memberikan pendidikan yang baik bagi para 

generasi masyarakat dalam mewarisi tradisi pemberian nenek moyang. 

3. Pelaksanaan tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampung 

Saibatin di Pekon Sukarame di dalamnya tidak terdapat hal yang 

bertentangan dengan ajaran Islam baik dalam Al-Qur‘an maupun 

Hadits. Bahkan pelaksanaan tradisi buatak kebayan dalam perkawinan 

adat Lampung Saibatin merupakan sebuah acara yang sesuai dengan 

tujuan dari sebuah walimah dalam Islam, yaitu memberikan rasa 

kebahagiaan kepada kedua mempelai. 

Tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampung Saibatin 

sudah dapat dijadikan sebagai sebuah pedoman. Sehingga keberadaan akan 

tradisi ini telah mendapatkan legitimasi dan syara‘. Melihat pada praktik 

tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampung Saibatin di Pekon 

Sukarame menunjukkan pemahaman masyarakat akan  makna buatak 

kebayan sebagai salah satu rangkaian dalam melaksanakan perkawinan 

yang sesuai dengan syariat agama. Adapun tujuan dari tradisi buatak 

kebayan yaitu untuk membentuk keluarga yang sakinah mawaddah 
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warahmah meneruskan keturunan. Sebagaimana terdapat dalam ayat Al-

Qur‘an surah Ar-Rum ayat 21 sebagai berikut : 

نْ  نَكُمْ مَّوَدَّةً وَمِنْ اٰيٰتِو انَْ خَلَقَ لَكُمْ مِّ هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا لتَِّسْكُنُ وْٓا الِيَ ْ
 ٢٧ وَّرَحَْْةً ْۗاِنَّ فِْ ذٰلِكَ لَْٰيٰتٍ لقَِّوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُوْنَ 

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”(Q.S. Ar-Rum 

[30]:21) 

Adapun tujuan lain dari tradisi ini yaitu untuk mengeratkan tali 

kekeluargaan diantara kedua belah pihak pasangan pengantin. Hal ini 

selaras dengan firman Allah SWT, dalam surah Al-Hujurat ayat 13 sebagai 

berikut : 

نْ ذكََرٍ  يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٰكُمْ مِّ لَ لتَِ عَارَفُ وْا ۚ اِنَّ يَٰٓ وَّانُْ ثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًَ وَّقَ بَاۤىِٕ
َ عَلِيْمٌ خَبِي ْرٌ   ٧٣ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللِّّٰ اتَْ قٰىكُمْ ْۗاِنَّ اللّّٰ

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahateliti.”(Q.S. Al-Hujurat[49]:13) 

Praktik tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampung saibatin 

ini tidak bertentangan dengan norma Agama Islam dan hukum adat di 

Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. dalam 

pelaksanaan tradisi ini harus tetap mengikuti aturan dalam hukum Islam, 

karena jika tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampunga 

saibatin tidak diikuti dengan hukum Islam maka akan dikhawatirkan 

terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan maupun penyelesaiannnya. 

 Esensi dari tradisi buatak kebayan untuk mencapai suatu 

kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah,warrahmah. Maka tradisi 

buatak kebayan dalam perkawinan adat Lampung Saibatin masih relevan 

untuk digunakan, karena dalam hukum Islam pernikahan dianggap sah 
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apabila memenuhi aturan dalam Islam. Apabila tradisi buatak kebayan 

tersebut dilaksanakan dengan menggunakan tata tertib dan aturan yang ada 

maka adat tersebut tidak mengandung nilai kemaslahatan, bila kedua unsur 

tersebut terdapat dalam sebuah perbuatan, maka yang menjadi standar 

adalah nilai mana yang banyak manfaatnya dan sedikit mudharatnya. 

Berkaitan dengan penundaan  malam pertama bagi setiap pasangan 

Muslim tidak melanggar aturan agama dan diizinkan. Pasangan suami istri 

diperbolehkan menunda malam pertama sesuai dengan kesepakatan yang 

telah dibuat. Penjelasan mengenai hukum mubah dalam menunda malam 

pertama sesuai dengan praktik yang dilakukan Rasulullah SAW. pada 

Aisyah RA adalah bahwa Nabi Muhammad SAW. menikahi Aisyah RA 

ketika dia berusia 7 tahun, namun beliau menunda malam pertama mereka 

hingga Aisyah RA mencapai usia 9 tahun seperti yang dijelaskan dalam 

hadits‖. 

 أَنَّ النَّبَِّ صلى الله عليه وسلم تَ زَوَّجَهَا وَىْىَ بنِْتُ سَبْعِ سِنِيَْ وَزفَُّتْ إلِيَْوِ وَىِىَ بنِْتُ تِسْعِ سِنِيَْ 
هَا وَىِىَ  بنِْتُ ثََاَنَ عَشْرَةَ  وَلعَُبُ هَا مَعَهَا وَمَاتَ عَن ْ  

"Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menikah dengan Aisyah 

radhiyallahu 'anha ketika Aisyah berusia 7 tahun. Dan Aisyah kumpul 

dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika beliau berusia 9 tahun, 

sementara mainan Aisyah bersamanya. Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam wafat ketika Aisyah berusia 18 tahun." (HR. Muslim). 

Aisyah RA juga menceritakan tentang bagaimana Nabi Muhammad 

saw. menunda malam pertama dengannya melalui hadis berikut: 

 عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَأَنََّ بنِْتُ سِتِّ سِنِيَْ، وَبَ بَِ وَ وَأَنََّ بنِْتُ تِسْعِ تَ زَوَّجَنِِ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ 
 سِنِيَْ 

"Nabi Muhammad saw. menikahiku pada saat usiaku 6 tahun, dan 

beliau serumah denganku pada saat usiaku 9 tahun." (Muttafaqun 'alaih) 

Terkait dengan hukum menunda malam pertama, Ar-Ruhaibani juga 

mengatakan hal serupa dengan apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad 

saw. pada Aisyah RA: 

"Jika salah satu dari suami istri minta ditunda maka harus ditunda 

selama rentang waktu sesuai kebiasaan yang berlaku, untuk persiapan bagi 

pihak yang minta ditunda, seperti 2 atau 3 hari, dalam rangka mengambil 
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yang paling mudah. Dan acuan dalam hal ini kembali kepada apa yang 

berlaku di masyarakat. karena tidak ada acuan baku di sana, sehingga 

harus dikembalikan kepada tradisi yang berlaku di masyarakat."
85

 

Jika dilihat dari ‗urf tradisi buatak kebayan  diperbolehkan karena 

selama proses pelaksanaan buatak kebayan  tidak banyak hal dilakukan 

diluar aturan yang sudah ditentukan dalam hukum Islam. Namun tradisi 

buatak kebayan  ini bisa dikatakan yang tidak sesuai dengan syariat Islam 

apabila pelaksanaan acara buatak kebayan terdapat hal-hal yang dilakukan 

tidak sesuai dengan aturan  adat yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
85 Ar-Ruhaibaini, Mathalib Ulin Nuha fi Syarhi Ghayati,( Juz 5) h. 257 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian tradisi buatak kebayan dalam perkawinan adat 

Lampung saibatin ditinjau dari hukum Islam (Studi Di Pekon Sukarame 

Kecamatan Belalu Kabupaten Lampung Barat) dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tradisi buatak kebayan dilaksanakan setelah terjadinya ijab qabul 

diantara kedua mempelai, yang mana setelah setelah terlaksananya proses 

ijab qabul pengantin mempelai laki-laki akan kembali terlebih dahulu ke 

kediamannya sendiri, setelah hari yang telah ditentukan barulah pengantin 

mempelai wanita ini akan diantarkan ke kediaman pengantin mempelai 

laki-laki beserta rombongan. 

2. Tradisi buatak kebayan dalam perkawinan Adat Lampung Saibatin di 

Pekon Sukarame Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat, tidak 

bertentangan dengan hukum Islam karena sudah memenuhi aturan yang 

berlaku. Jika dilihat dari Urf‟ pernikahan dengan tradisi buatak kebayan 

diperbolehkan karena selama proses pelaksanaan buatak kebayan banyak 

hal yang sudah sesuai aturan yang sudah ditetapkan dalam hukum Islam. 
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B. Rekomendasi  

Setelah melakukan penelitian di Pekon Sukarame  tentang Tradisi buatak 

kebayan dalam perkawinan Adat Lampung Saibatin dalam tinjauan hukum 

Islam, peneliti mempunyai saran kepada beberapa pihak, antara lain: 

1. Diharapkan kepada  para tokoh adat untuk selalu mensosialisasikan dan  

mengedukasi masyarakat adat Lampung, terutama di Pekon Sukarame, 

mengenai makna sebenarnya dari tradisi buatak kebayan dan cara-cara 

yang sesuai dengan norma dan hukum adat yang berlaku. Tujuannya 

adalah untuk mencegah kesalahpahaman mengenai tradisi buatak kebayan 

dan memastikan agar tidak melanggar ajaran agama Islam dan hukum 

adat yang berlaku di Pekon Sukarame, Kecamatan Belalau, Kabupaten 

Lampung Barat. 

2. Kepada  tokoh  masyarakat  untuk selalu  mengajak masyarakat  yang 

berada di lingkugannya agar   melestarikan tradisi buatak kebayan. 

Namun, hal ini harus dilakukan dengan menjunjung tinggi norma dan 

hukum adat yang berlaku, serta tetap sejalan dengan ajaran Islam yang 

benar. Tujuannya adalah agar tidak terjadi pemahaman yang keliru dalam 

mengartikan tradisi buatak kebayan, dan proses pelaksanaannya tetap 

mengikuti nilai-nilai agama dan hukum adat yang berlaku. 

3. Diharapkan Kepada tokoh agama untuk memberikan pemahaman 

mengenai hukum dari pelaksanaan adat tradisi buatak kebayan, agar tidak 

terdapat keraguan dalam pelaksanaannya, apakah hukumnya boleh atau 

tidak. 

4. Dan diharapkan kepada aparatur desa agar dapat membuatkan naskah 

dokumen terkait tradisi buatak kebayan, untuk mempermudah siapa saja 

yang ingin mempelajari tentang tradisi buatak kebayan. 
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